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ABSTRAK
Risma Mei Fajrina, Skripsi, 2026. PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN DIGITAL BERBASIS ARTICULATE STORYLINE PADA
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS V SD. Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama
Al Ghazali Cilacap.
Mata pelajaran Bahasa Indonesia dijadikan sebagai mata pelajaran wajib bagi

peserta didik guna melatih serta meningkatkan keterampilan berinteraksi, baik secara
verbal maupun tertulis. Namun, proses pembelajaran yang masih didominasi dengan
metode ceramah menyebabkan kegiatan belajar mengajar terasa monoton, kurangnya
alat pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi peserta didik mengakibatkan peserta
didik menjadi cepat merasa jenuh terhadap proses pembelajaran dan rendahnya minat
peserta didik dalam proses belajar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu
solusi yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan sebuah media
pembelajaran yang diharapkan mampu membantu mengatasi permasalahan yang ada.
Dengan adanya hal tersebut, disusunlah penelitian ini guna mengembangkan media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas VV SD. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
kelayakan dan kepraktisan media pembelajaran digital Articulate Storyline. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) dengan menggunaan model 4D, yang meliputi tahapan yaitu pendefinisian
(Define), perencanaan (design), pengembangan (Development), dan tahap penyebaran
(dessiminate). Hasil penilaian dari para ahli menujukkan bahwa media pembelajaran
digital berbasis Articulate Storyline yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan
di kelas. Penilain dari ahli media sebesar 92,5%, ahli bahasa sebesar 85,4%, dan ahli
materi sebesar 95%, yang semuanya masuk dalam kategori sangat layak sehingga
media dapat diujikan pada tahap selanjutnya. Hasil penilaiain pada pengujian yang
terakhir yaitu uji coba produk yang dilakukan kepada 1 guru kelas V dan seluruh
peserta didik kelas V-B SD Negeri 1 Locondong. Penilaian media oleh guru kelas
memperoleh 75% dengan kategori layak. sedangkan penilaian respon peserta didik
terhadap media yang dikembangkan memperoleh 89% dan masuk dalam kategori
sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa media pembelajaran digital berbasis
Articulate Storyline terbukti layak dan praktis untuk digunakan di kelas khususnya
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci : Penelitian Pengembangan, Media Pembelajaran Digital, Articulate
Storyline, Bahasa Indonesia kelas V SD.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana telah dipahami secara luas, bahwa pendidikan merupakan
hal yang sangat penting guna memberikan bekal ilmu pada generasi penerus
demi kemajuan sebuah negara. Sebuah negara dapat dikatakan berkualitas
ketika mutu pendidikannya diperhatikan dengan baik, sehingga mampu
membentuk generasi penerus yang berkepribadian cerdas, berpikir Kritis, dan
mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Karena disadari maupun
tidak, pendidikan memegang peranan paling penting dalam pembentukan
kepribadian (Inanna, 2018). Dengan adanya sistem pendidikan yang terencana
dan bermutu, masyarakat dapat tumbuh menjadi individu yang maju dalam
bidang pengetahuan, sosial, maupun moral. Tidak hanya itu, pendidikan juga
berpengaruh pada potensi kognitif, afektif dan psikomotorik guna
mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan yang
semakin berkembang pesat (Sari & Janattaka, 2024).

Pendidikan juga membutuhkan yang namanya bahasa sebagai salah satu
alat komunikasi dalam proses pembelajaran dan penyampaian pengetahuan.
Secara teknis bahasa adalah kalimat bermakna yang keluar dari alat ucap
manusia, sedangkan dari segi praktis bahasa berperan sebagai media

komunikasi dengan orang lain berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat



ucap manusia (Mubin & Aryanto, 2024). Oleh sebab itu, pembelajaran Bahasa
Indonesia hadir sebagai mata pelajaran wajib bagi peserta didik guna mengasah
dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi mereka baik lisan maupun
tulisan (Sari & Janattaka, 2024). Guru juga harus paham akan kompetensi yang
harus dicapai dari pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu agar peserta didik dapat
terampil dalam 4 aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Adanya pembelajaran Bahasa Indonesia dalam dunia pendidikan
khususnya sekolah dasar merupakan hal yang sangat penting. Hal ini
dikarenakan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar berfungsi sebagai
sarana untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi utama sesuai dengan fungsinya
(Muhammadiyah & Hamka, 2022). Penguasaan keterampilan dasar seperti
pemahaman tata bahasa, kosakata, serta susunan kalimat menjadi aspek yang
sangat diperlukan untuk berkomunikasi dengan baik. Mata pelajaran Bahasa
Indonesia tidak hanya berfokus pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga menekankan peningkatan keterampilan berbicara dan menyimak. Melalui
kegiatan seperti diskusi kelas, presentasi, dan latihan berbicara lainnya, siswa
diberi kesempatan untuk melatih dan memperkuat kemampuan berbahasa
mereka (Nurajijah et al., 2024).

Ditengah perkembangan zaman yang begitu cepat, para peserta didik

perlu memiliki kemampuan berkomunikasi yang mumpuni. Mata pelajaran



Bahasa Indonesia memiliki fungsi yang sangat penting dalam mengembangkan
kemampuan komunikasi peserta didik, memperkuat identitas dan persatuan,
membuka akses terhadap berbagai ilmu pengetahuan, serta menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, kedudukan Bahasa Indonesia
tidak boleh diabaikan, melainkan harus terus ditingkatkan untuk mendukung
keberhasilan peserta didik di masa yang akan datang.

Namun pada realitanya, mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar khususnya kelas V, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode
yang biasa dan terkesan monoton. Hal tersebut berpengaruh pada kurangnya
ketertarikan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, peserta didik
juga akan mudah merasa bosan. Padahal, keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran seharusnya perlu diutamakan agar terjadi pembelajaran
dua arah yang bermakna (Herlina & Erwin Rahayu Saputra, 2021). Hal ini
sejalan dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SD
Negeri 1 Locondong pada hari Jumat, 17 Oktober 2025. Pada sesi wawancara
yang dilakukan bersama guru kelas V-B yang mengemukakan bahwa guru
masih menerapakan metode ceramah pada saat proses pembelajaran pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini membuat peserta didik menjadi cepat bosan
dan menurunnya tingkat antusiasme dalam mengikuti pembelajaran. Ketika hal

ini terjadi, guru kelas VV mengatakan kelas menjadi semakin tidak kondusif dan



terkontrol dan itu berdampak pada pemahaman peserta didik akan materi yang
sedang dipelajari.

Lebih lanjut, guru kelas VV mengatakan hasil belajar peserta didik juga
menjadi tergangggu dan perlu adanya solusi untuk mengatasi hal tersebut.
Meski pada realitanya hasil belajar peserta didik masih bisa dikategorikan
cukup. Berdasarkan Kriteria Keteracapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP),
guru kelas V-B juga berharap bahwa akan ada peningkatan kategori baik pada
hasil belajar peserta didik. Selain permasalahan tersebut, guru kelas juga
mengungkap bahwa ada beberapa peserta didik yang masih kesulitan membaca.
Hal ini menjadi sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Padahal pada dasarnya peserta didik harus bisa menguasai minimal 4
keterampilan berbahasa, salah satunya adalah membaca dan hal tersebut masih
menjadi pokok permasalahan di kelas V-B yang dialami salah satu peserta
didik. Namun setelah guru membuat media pembelajaran, hasil belajar peserta
didik dapat dikategorikan cukup baik, namun perlu bimbingan lanjutan
berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

Namun, guru kelas V mengungkap bahwa ada perubahan hasil belajar
peserta didik kelas V-B pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ketika sebelum
menerapkan media pembelajaran dan setelah menerapkan media pembelajaran.

Guru kelas mengungkap peserta didik cenderung cepat bosan sebelum guru



mengaplikasikan media pembelajaran sehingga hal tersebut berpengaruh pada
hasil belajar peserta didik.

Dengan demikian, Kini guru berupaya mengembangkan proses
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital dan bersifat interaktif
sehingga mampu menaikkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia. Karena
di era teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat ini, guru sangat
dituntut untuk mengembangkan inovasi kegiatan pembelajaran agar sesuali
dengan perkembangan jaman. Guru bukan hanya sumber informasi tetapi juga
fasilitator yang harus mampu menciptakan sebuah inovasi pembelajaran yang
tentunya menarik dan bermakna bagi peserta didik. Untuk merealisasi hal
tersebut, maka diperlukan sebuah pengembangan media pembelajaran yang
tidak hanya dibuat untuk menarik perhatian peserta didik, namun juga
mempermudah guru dalam menjelaskan materi sehingga tujuan pembelajaran
yang diharapkan mampu tersampaikan dengan maksimal.

Salah satu media pembelajaran digital yang dapat guru kembangkan di
era teknologi sekarang adalah Articulate Storyline. Media pembelajaran
berbasis Articulate Storyline adalah sebuah perangkat pembelajaran digital
yang isinya memuat berbagai materi pembelajaran seperti teks, gambar, video
dan kuis interaktif yang dirancang guna meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi yang sedang dipelajari dan diharapkan mampu membuat
peserta didik mempunyai minat yang lebih besar untuk mengikuti proses

pembelajaran (Monica et al., 2025).



Keberadaan media pembelajaran khususnya digital ini sangat
diperlukan dan dapat menjadi solusi guna menunjang tercapainya pembelajaran
secara efektif dan efisien. Hal ini memungkinkan proses belajar dapat
berlangsung secara adaptif, yaitu dapat digunakan kapanpun dan dimanapun
sehingga mendorong peserta didik untuk lebih terlibat secara aktif (Safitri et al.,
2025). Guru membutuhkan variasi dalam kegiatan pembelajaran khususnya
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, mata pelajaran Bahasa
Indonesia memerlukan media yang mampu menumbuhkan motivasi,
antusiasme peserta didik dan yang paling penting adalah keterampilan
berbahasa mereka. Karena sesuai dengan salah satu fungsi media pembelajaran
yaitu membantu memvisualisasikan materi sehingga mempermudah peserta
didik dalam memahami materi yang disajikan (Afriana & Prastowo, 2022).

Melalui pemanfaatan media pembelajaran digital berbasis Articulate
Storyline, peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna karena materi disajikan dengan cara yang menarik, interaktif, dan
sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Selain itu, media ini bersifat
fleksibel dan mudah diakses kapan pun serta di manapun, sehingga mendukung
terciptanya proses belajar mandiri yang selaras dengan tuntutan pembelajaran
di era digital .

Mengapa media pembelajaran digital Articulate Storyline mampu

menjadi solusi bagi permasalahan yang terjadi di kelas V, karena berdasarkan



hasil penelitian terdahulu oleh (Aulia & Desyandri, 2025), peserta didik
menunjukkan antusiasme dan keaktifan tinggi selama mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran digital ini mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran yang berfokus pada fleksibilitas dan
keterlibatan aktif peserta didik. Guru juga menjadi sangat terbantu dalam
menyampaikan materi pembalajaran secara sistematis dan menarik, sehingga
meningkatkan efisiensi proses pembelajaran.

Hasil lain pada penelitian yang dilakukan oleh (Husain et al., 2021) juga
mengemukakan bahwa media pembelajaran digital berbasis Articulate
Storyline yang diterapkan di SDN 9 Tiongkabila Kelas V memperoleh rata-rata
nilai dari ahli materi sebesar 90% yang dikategorikan "sangat layak",
selanjutnya untuk validasi ahli media memperoleh nilai rata-rata sebesar
89,17% yang memperoleh kategori “sangat layak". Hasil penilaian pada uji
coba yang dilakukan siswa memperoleh nilai rata-rata 92,32% dengan kategori
"sangat layak", sehingga media pembelajaran interaktif menggunakan
Articulate Storyline ini layak diterapkan sebagai media pembelajaran digital di
kelas V Sekolah Dasar. Dari kesimpulan penelitian tersebut, maka dapat
dikatakan media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa

Berdasarkan latar belakang diatas, akan dilakukan dilakukan penelitian

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Digital Berbasis



Articulate Storyline Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VV SD”.
Dengan adanya pengembangan media pembelajaran, diharapkan mampu
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agar menjadi lebih

menarik, efektif dan interaktif.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang telah dilakukan
terhadap kondisi proses pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
khususnya kelas V SD Negeri 1 Locondong, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan. Diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran yang guru gunakan masih bersifat umum,
seperti penggunaan buku teks dan papan tulis, sehingga kurang
menarik minat dan antusiasme peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia belum sepenuhnya melatih 4
kompetensi keterampilan yang harus dicapai seperti keterampilan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

3. Kurangnya motivasi peserta didik dalam belajar

4. Guru belum pernah mengembangkan media pembelajaran digital
berbasis Articulate Storyline yang sesuai dengan kebutuhan dan

karakteristik peserta didik kelas V.



C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus pada tujuan yang akan

dicapai, maka permasalahan dalm penelitian dibatasi pada hal-hal berikut ini:

1.

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media pembelajaran
digital berbasis articulate storyline yang digunakan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V.

Materi pembelajaran yang dikembangkan dibatasi pada salah satu
Kompetensi Dasar (KD) dalam kurikulum Bahasa Indonesia kelas
V yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah tempat
penelitian.

Media pembelajaran yang dikembangkan difokuskan pada aspek
penyajian interaktif, meliputi teks, gambar, audio, video dan kuis
sederhana yang dapat mendukung pemahaman peserta didik.

Uji coba produk dilakukan secara terbatas, yaitu kepada sejumlah
peserta didik dan guru Bahasa Indonesia di SD yang menjadi subjek
penelitian.

Penelitian ini hanya menilai uji kevalidan dan kepraktisan media
pembelajaran berdasarkan hasil validasi ahli (materi, bahasa dan
media) serta respon peserta didik dan guru terhadap media yang

dikembangkan.



D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana langkah-langkah  pengembangan media pembelajaran
digital berbasis Articulate Storyline yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik kelas VV SD?
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran digital berbasis Articulate
Storyline pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD?
3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran digital berbasis Articulate

Storyline pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VV SD?

E. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk  mengetahui  langkah-langkah  pengembangan  media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik kelas V SD.

2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran digital berbasis
Articulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD.

3. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran digital berbasis

Avrticulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan

sebagai referensi untuk memperkaya keilmuan tentang penggunaan

media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia peserta didik kelas V SD (Utari &

Rosdianingsih, 2024).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik
Membantu peserta didik dalam meningkatkan motivasi belajar,
mempermudah pemahaman materi, menumbuhkan minat dan
keterlibatan peserta didik melalui media pembelajaran digital
berbasis Articulate Storyline dengan penyajian materi yang lebih
menarik dan interaktif seperti teks, gambar, audio dan video
sehingga peserta didik memahami konsep secara konkret dan
menyenangkan.

b. Bagi Guru
Media pembelajaran digital berbasis Articulate Stoyline ini dapat
langsung digunakan sebagai perangkat pembelajaran tambahan
tanpa perlu membuat ulang, sehingga membantu guru menyajikan
materi secara lebih menarik, efisien, dan sesuai dengan karakteristik

peserta didik sekolah dasar.
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c. Bagi Sekolah
Menjadi salah satu inovasi pembelajaran yang dapat mendukung
peningkatan kualitas proses belajar mengajar di sekolah dasar.

d. Bagi Peneliti Lain
Dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian sejenis, baik
untuk pengembangan media pembelajaran berbasis animasi maupun

untuk mata pelajaran lainnya.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Dalam ranah pendidikan, memahami konsep pembelajaran
merupakan aspek yang sangat mendasar. Sebelum dilakukan kajian
yang lebih mendalam mengenai teori, pendekatan, maupun penerapan
pembelajaran dalam konteks pendidikan masa kini, diperlukan uraian
awal yang jelas serta menyeluruh mengenai makna pembelajaran itu
sendiri. Pembelajaran adalah cara atau metode yang diterapkan untuk
mendorong terjadinya proses transfer ilmu pada manusia maupun
makhluk hidup lainnya agar memperoleh pengalaman belajar (Faizah &
Kamal, 2024).

Sedangkan menurut Zaenal Arifin (Hayaturraiyan & Asriana
Harahap 2022) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu
proses atau aktivitas yang tersusun secara sistematis dan terencana,
berlangsung secara interaktif serta komunikatif antara pendidik dan
peserta didik, baik dengan kehadiran guru secara langsung maupun
melalui media lain, dengan tujuan membantu siswa menguasai

kompetensi yang telah ditetapkan. Dalam merancang atau
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melaksanakan proses pembelajaran secara optimal, beberapa upaya
dapat guru wujudkan dengan memahami tahapan-tahapan yang terdapat
dalam proses pembelajaran. Tahapan-tahapan tersebut antara lain
seperti kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dipandang sebagai metode atau proses yang mendorong
terjadinya transfer pengetahuan sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman belajar. Selain itu, pembelajaran juga merupakan rangkaian
kegiatan yang dirancang secara sistematis, berlangsung secara interaktif
dan komunikatif antara guru dan siswa, baik secara langsung maupun
melalui media pembelajaran, dengan tujuan membantu peserta didik
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Untuk mewujudkan
pembelajaran yang efektif, guru perlu memahami dan mengelola setiap
tahapan dalam proses pembelajaran, meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, serta kegiatan penutup, sehingga seluruh proses dapat
berjalan secara optimal dan terarah.
. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Terdapat berbagai macam media pembelajaran, yang masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. Oleh karena itu,
pendidik perlu mengetahui setiap jenis media pembelajaran agar dapat
dipilih dan dimanfaatkan secara tepat sesuai dengan kebutuhan peserta

didik, pengalaman belajar, serta materi yang telah dirancang, sehingga
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proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal dan efektif.

Pemahaman yang mendalam tentang jenis-jenis media pembelajaran ini

penting bagi guru guna merancang pengalaman pembelajaran yang

efektif dan relevan bagi peserta didik. Menurut De Vega et al (2024),

ada beberapa jenis media pembelajaran yang umum digunakan, antara

lain sebagai berikut:

1)

2)

Media Berbasis Cetak

Media berbasis cetak adalah bentuk umum dari media
pembelajaran yang masih sering menjadi pilihan guru dalam
mendukung proses pembelajaran. Melalui pemanfaatan media
ini, pengetahuan yang sedang dipelajari dapat tersampaikan
dalam bentuk formal tekstual dan dapat mudah diterima oleh
peserta didik. Contoh dari media berbasis cetak seperti buku
LKS/buku cetak, jurnal/artikel ilmiah, poster pembelajaran dan
lain-lain.

Media Berbasis Audio

Media audio adalah media pembelajaran yang memanfaatkan
indera pendengaran peserta didik, gunanya adalah agar mereka
dapat terstimulus dan memahami materi, contohnya seperti
podcast, lagu, radio pendidikan, aplikasi audio interaktif dan

lainnya.
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3)

4)

5)

Media Berbasis Visual

Media berbasis visual yaitu alat pembelajaran yang digunakan
untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran melalui
stimulasi indera penglihatan. Jenis media ini berfokus pada
pemanfaatan elemen-elemen seperti gambar, tulisan, grafik,
diagram, bagan, maupun simbol visual lainnya agar peserta
didik dapat memahami isi pembelajaran dengan lebih nyata dan
mudah dipahami. Contohnya adalah poster, komik, slide
powerpoint, peta, bagan dan lain-lain.

Media Berbasis Audio Visual

Media pembelajaran audio visual adalah media yang
menggabungkan unsur suara dan tampilan gambar untuk
menyampaikan materi kepada peserta didik. Dengan
memanfaatkan video, animasi, gambar, serta elemen visual dan
audio lainnya, media ini berperan dalam memperjelas informasi
serta meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
yang dipelajari. Contohnya adalah aplikasi YouTube, Video
pembelajaran dalam platform digital, film dan lainnya.

Media Berbasis Multimedia

Media berbasis multimedia adalah bentuk penyampaian materi
pembelajaran yang menggabungkan berbagai macam unsur

seperti teks, gambar, suara, video serta elemen interaktif
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6)

7)

lainnya. Melalui pemanfaatan teknologi digital, media ini
dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar peserta didik
yang lebih menarik dan dinamis. Contohnya media berbasis
multimedia seperti powerpoint, aplikasi pembelajaran digital,
game edukatif dan lainnya.

Media Berbasis VR dan AR

Media berbasis VR adalah media pembelajaran yang
menghadirkan suasana belajar secara mendalam, dimana peserta
didik dapat berinteraksi langsung dengan objek maupun situasi
yang diciptakan secara digital. Contohnya dari media berbasis
VR seperti aplikasi VR bertema sejarah yang mana peserta didik
dapat dibawa kembali ke masa lampau, sehingga mereka dapat
menjelajahi peninggalan kota kuno dan menyaksikan peristiwa
sejarah. Sedangkan media berbasis AR menggabungkan elemen
digital ke dalam lingkungan nyata, sehingga peserta didik dapat
melihat, mendengar, dan berinteraksi dengan konten virtual
yang muncul di sekeliling mereka. Misalnya seperti buku
pelajaran yang dapat menampilkan efek 3D dari bangun ruang
seolah-olah keluar dari buku.

Media Berbasis Sosial Media dan Kolaboratif

Media pembelajaran berbasis media sosial dan kolaboratif

memanfaatkan berbagai platform daring serta alat interaktif
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C.

8)

untuk memperkuat komunikasi antara peserta didik, pendidik,
dan materi pelajaran. Contohnya dapat ditemukan pada forum
diskusi online, di mana peserta didik terlibat dalam percakapan
mengenai topik pembelajaran, saling berbagi ide, serta
menanggapi pertanyaan dari rekan maupun guru mereka.
Media Interaktif

Media interaktif merupakan sarana pembelajaran yang memberi
kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi secara dua
arah dengan materi yang dipelajari. Dalam penggunaan media
ini, peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi
juga dapat berpartisipasi aktif dengan memberikan tanggapan,
memilih opsi, menjawab pertanyaan, serta mengatur alur
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan tempo belajar

mereka sendiri.

Media Pembelajaran Digital Articulate Storyline

Articulate Storyline adalah perangkat digital yang digunakan

untuk merancang program pembelajaran interaktif yang dapat
dipublikasikan atau dibagikan oleh pengembangnya kepada pengguna
lain (Jazuli et al., 2024). Media pembelajaran ini dilengkapi elemen-
elemen seperti teks, gambar, audio, animasi, dan kuis interaktif. Media
ini mirip seperti Microsoft Powerpoint, hanya saja Articulate Storyline

memiliki fitur interaktif yang lebih beragam dan bervariasi. Selain itu,
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media ini praktis digunakan dimana saja dan kapan saja, misalnya
melalui ponsel sehingga memungkinkan peserta didik agar dapat belajar
secara mandiri di rumah (Monica et al., 2025).

Media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran bagi guru
dalam menyusun materi, terutama untuk peserta didik pada jenjang
kelas tinggi sekolah dasar. Media ini mampu menampilkan materi
secara audio dan visual, sehingga membantu peserta didik memahami
isi pembelajaran dengan lebih mudah. Media Articulate Storyline dapat
diatur dan dikendalikan oleh penggunanya, sehingga memberikan
keleluasaan bagi pengguna untuk menentukan pilihan dan langkah
berikutnya (Junpahira & Pahlevi, 2023). Sehingga media pembelajaran
Articulate Storyline dapat menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik, meningkatkan motivasi belajar siswa, serta mengurangi rasa
jenuh selama proses pembelajaran di kelas.

Banyak sekali media pembelajaran digital yang dapat guru
aplikasikan dalam kelas, namun media pembelajaran Articulate
Storyline ini dapat menjadi pilihan yang tepat digunakan. Mengapa
demikian, karena media digital ini memiliki sistem pembelajaran e-
learning dengan tampilan yang_dan mudah diakses dimana saja dan
kapan saja sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih fleksibel

karena tidak lagi terikat oleh ruang dan waktu (Junpahira & Pahlevi,
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2023). Media pembelajaran Articulate Storyline juga dapat merangsang
peserta didik untuk ikut berperan aktif pada proses pembelajaran,
karena terdapat sejumlah fitur yang mampu meningkatkan interaksi
peserta didik.

Adapun penggunaan media pembelajaran digital yang interaktif
dianggap sangat penting karena memiliki sejumlah kelebihan. Selain
memungkinkan bagi penggunanya untuk terlibat aktif, peserta didik
dapat berinteraksi secara luas dan mendalam dengan isi materi yang
disajikan dalam media tersebut. Dalam penelitian Arwanda (2020),
penggunaan Articulate Storyline mampu mengatasi berbagai
keterbatasan yang biasanya dialami guru dalam merancang media
pembelajaran, Khususnya untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
(Apriliya et al., 2025).

Pendapat tersebut juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Syam et al (2023), bahwa media Articulate Storyline ini mudah
dioperasikan, mampu menarik perhatian  siswa, membantu
penyampaian materi, meningkatkan motivasi belajar, dapat digunakan
kapan pun dan di mana pun, berfungsi sebagai bahan belajar mandiri,
serta memperkuat daya ingat. Penggunaan Articulate Storyline juga
memudahkan siswa memahami materi karena dapat diakses secara

fleksibel dan dipelajari berulang kali, karena media ini bisa di share
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dalam bentuk link yang dibagikan oleh guru sehingga dapat dibuka
dimanapun.

Namun, dibalik kelebihan dari media pembelajaran Articulate
Storyline, ada kekurangan yang harus diperhatikan khususnya oleh
guru. Kekurangan tersebut yang pertama peserta didik tetap
memerlukan pendampingan guru karena tidak semuanya mampu belajar
secara mandiri. Kedua, saat produk dibuka, masih terjadi proses
pemuatan yang cukup lama ketika berpindah ke slide berikutnya,
sehingga menghambat kelancaran penggunaan. Ketiga, pengoperasian
produk juga memerlukan koneksi internet yang stabil, karena media
tersebut berfungsi secara daring (Syam et al., 2023).

Selanjutnya ada manfaat dari pengaplikasian media digital
Articulate Storyline di sekolah. Bagi peserta didik, media ini menarik
semangat mereka saat belajar, apalagi di dalamnya menyediakan fitur-
fitur yang dapat melibatkan peserta didik secara langsung dalam
pembelajaran. Sedangkan manfaat media digital Articulate Stoyline
yang didapat guru adalah dapat menumbuhkan kreativitas dan
keinovasian dalam mendesain media pembelajaran yang menarik dan
komunikatif. Media Articulate Storyline dapat menjadi salah satu solusi
bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, dan merupakan
alternatif dari terbatasnya kesempatan mengajar yang dilakukan oleh

guru.
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Menurut Husein & Ibrahim dalam Syam et al (2023) manfaat
lain dari penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline bagi guru
adalah media tersebut dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi sehingga peserta didik lebih mudah memahami dan mengingat
apa yang dipelajari, mampu mengerjakan latihan soal, serta
memberikan dukungan dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Suprihatin Syam et al (2023) dimana media
Articulate Storyline membantu guru menyederhanakan proses
pembelajaran dengan menyajikan materi dalam bentuk poin-poin yang
ringkas, sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik.

2. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang, baik
secara sadar maupun tanpa disadari, yang mengakibatkan terjadinya
perubahan perilaku, seperti dari tidak mengetahui menjadi memahami,
dari belum bisa berjalan menjadi mampu berjalan, dari tidak bisa
membaca menjadi dapat membaca, dan perubahan lainnya. Belajar juga
dapat dipahami sebagai sebuah proses perubahan diri yang terjadi
melalui interaksi individu dengan lingkungannya, yang hasilnya dapat
berdampak positif maupun kurang baik (Muliyah et al., 2020).

Karena dengan proses belajar, individu akan berkembang,

mengalami perubahan dalam dirinya, baik fisik maupun mental.
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Perubahan fisik disini muncul ketika materi yang dipelajari berkaitan
dengan kemampuan motorik, sedangkan perubahan psikomotorik
terjadi apabila yang dipelajari oleh individu berkaitan berhubungan
dengan aspek afektif. Dengan demikian, belajar bukan hanya sekedang
menerima informasi saja, tetapi juga dapat membentuk pola pikir, sikap
dan keterampilan yang mendukung individu dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan serta melawan tuntutan kehidupan.

Maka dari itu, pemahaman mengenai belajar sebagai proses
perubahan dalam diri individu menjadi pokok bagi penyelenggaraan
pembelajaran. Hal ini karena pembelajaran pada hakikatnya merupakan
rangkaian kegiatan yang diatur secara terencana dan terstruktur untuk
membantu peserta didik mengalami proses belajar secara optimal.
Pembelajaran itu sendiri merupakan serangkaian kejadian yang
dirancang untuk memengaruhi peserta didik sehingga mereka lebih
mudah melakukan interaksi dengan lingkungan pada tahap berikutnya
(Asrini, 2021). Pembelajaran dirancang secara sadar untuk
memunculkan terjadinya proses belajar. Dengan kata lain, kualitas
belajar peserta didik dapat menjadi tolak ukur keberhasilan suatu
pembelajaran.

Dalam pembelajaran, terjadi adanya komunikasi antara guru
dengan peserta didik atau antar peserta didik dengan tujuan untuk

membantu terlaksananya proses belajar. Sementara itu, proses
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komunikasi yang berlangsung dapat dilakukan secara verbal melalui
bahasa lisan maupun secara non verbal dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang digunakan untuk mendukung terlaksananya
kegiatan belajar (Asrini, 2021). Sehingga dengan adanya komunikasi
yang baik, materi atau pesan yang diberikan guru dapat tersampaikan
secara lebih mudah dipahami, sehingga mendorong peserta didik untuk
menangkap dan memproses informasi dengan lebih optimal.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu usaha untuk menghadirkan kondisi
belajar yang mendukung sehingga peserta didik mampu belajar
secara maksimal. Sehingga untuk mencapai pembelajaran yang
maksimal, pembelajaran perlu dirancang secara terstruktur dan
terencana agar dapat memfasilitasi terjadinya proses belajar yang
optimal.

Dunia pendidikan khususnya di Sekolah Dasar, pembelajaran
bertujuan membangun kemampuan awal siswa melalui kegiatan yang
terencana sesuai dengan karakteristik peserta didik (Hayati et al., 2021).
Konteks ini merujuk pada pembelajaran yang memerlukan penggunaan
media yang tepat agar materi dapat dipahami secara optimal, terutama
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut keterampilan
berbahasa dan pemahaman teks. Karena pada tahap sekolah dasar,

peserta didik memerlukan kegiatan belajar yang Dbersifat nyata,
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menyenangkan, serta mudah dipahami agar proses pembelajaran dapat
berlangsung secara maksimal.

Kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran semakin penting
khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yang berfokus pada
pengembangan berbagai keterampilan berbahasa seperti menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis serta kemampuan mengolah
informasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi kemampuan
memahami dan memanfaatkan Bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi yang efektif, sekaligus mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan reflektif ketika berinteraksi dengan berbagai teks
serta konteks budaya Indonesia (Mulyani, 2021). Adapun tujuan dari
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah untuk membangun kemampuan
peserta didik dalam berkomunikasi secara efektif dalam Bahasa
Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini mencakup
pembinaan kemampuan dalam menyimak, berbicara, membaca dan
menulis.

Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya mencakup 4
keterampilan yang telah dijelaskan diatas, namun juga meliputi
kemampuan menggunakan kata yang tepat sesuai kaidah, struktur
bahasa, ejaan, serta tanda baca secara tepat dan sesuai dengan
konteksnya. Namun, hakikat pembelajaran Bahasa Indonesia tidak

hanya berfokus pada penguasaan kaidah tata bahasa, ejaan, atau aturan
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kebahasaan lainnya, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
peserta didik dalam berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, serta
menghargai budaya dan jati diri bangsa. Dengan kata lain, pembelajaran
Bahasa Indonesia bertujuan membentuk peserta didik yang tidak hanya
mahir berbahasa, tetapi juga mampu menggunakan bahasa tersebut
secara tepat dalam berbagai konteks serta menunjukkan apresiasi
terhadap nilai-nilai budaya Indonesia (Mulyani, 2021).

Meskipun demikian, penerapan pembelajaran Bahasa Indonesia
di Sekolah Dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu
masalah utama adalah ketimpangan kemampuan berbahasa antar
peserta didik. Setiap peserta didik memiliki latar belakang keluarga,
lingkungan, serta budaya yang berbeda-beda, yang tentu berpengaruh
terhadap perkembangan keterampilan berbahasanya. Ada peserta didik
yang tumbuh dalam lingkungan dengan interaksi verbal yang cukup,
sementara sebagian lainnya memiliki keterbatasan dalam kesempatan
menggunakan bahasa secara aktif. Kondisi ini menyebabkan adanya
perbedaan yang signifikan dalam kemampuan memahami, berbicara,
membaca, maupun menulis ketika mereka mulai mengikuti
pembelajaran di sekolah (Amna Ali et al., 2024).

Tantangan lainnya adalah mengenai terbatasnya ketersediaan
materi pembelajaran yang berkualitas. Di sejumlah Sekolah Dasar,

sumber belajar untuk menunjang pembelajaran Bahasa Indonesia masih

26



kurang memadai, seperti minimnya buku bacaan yang berhubungan dan
menarik. Media pembelajaran yang diaplikasikan juga berpengaruh
terhadap kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, karena keterbatasan
fasilitas yang menunjang kegiatan belajar. Sehingga situasi ini
berdampak pada kemampuan peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan berbahasa secara optimal.

Melihat tantangan-tantangan tersebut, salah satu fokus penting
dalam dunia pendidikan sekarang adalah mendalami hakikat
pembelajaran Bahasa Indonesia serta bagaimana konsep tersebut dapat
diterapkan dalam pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar. Pengetahuan
yang baik tentang hakikat pembelajaran Bahasa Indonesia akan
membantu guru dalam mengatur strategi pembelajaran agar lebih
efektif. Selain itu, pengetahuan ini juga menjadi dasar yang kuat untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa peserta didik, khususnya pada
4 keterampilan berbahasa antara lain menyimak, berbicara, membaca
dan menulis yang merupakan keterampilan dasar dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia.

. Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Pendidikan dilaksanakan untuk mendorong terjadinya
perubahan dalam perkembangan kehidupan manusia. Pendidikan
merupakan proses yang berlangsung secara sadar antara pendidik dan

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Saat ini, Sekolah

27



Dasar menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai penyempurnaan dari
kurikulum sebelumnya, yang menekankan pembelajaran holistik dan
kontekstual agar pengalaman belajar peserta didik menjadi lebih
bermakna. Oleh karena itu, pendidik dituntut mampu merancang proses
pembelajaran yang efektif dan efisien, terutama pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia (Rozi et al., 2025).

Rancangan proses pembelajaran yang baik juga dapat
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil belajar Bahasa Indonesia itu sendiri
adalah deskripsi tentang kecakapan peserta didik dalam memahami,
memproses, dan menerapkan pengetahuan berbahasa. Menurut
Sugiantara (Dewi et al., 2025), hasil belajar Bahasa Indonesia dapat
dinilai berdasarkan tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran, antara
lain kemampuan peserta didik dalam memahami materi, berkomunikasi
secara efektif, serta mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam
konteks kehidupan nyata.

Hal tersebut dapat terbentuk dari unsur internal, eksternal, dan
dinamika proses belajar. Unsur internal ini meliputi kondisi awal
peserta didik, ketertarikan terhadap pembelajaran, dorongan motivasi,
serta kesiapan mereka dalam mengikuti dan memahami materi yang
disampaikan. Selanjutnya adalah faktor eksternal yang mencakup

suasana dan lingkungan belajar, peran serta keluarga, kelengkapan
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fasilitas pendukung, serta kemampuan pendidik dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran. Dinamika dalam proses
pembelajaran tampak dari adanya hubungan timbal balik antara guru
dan peserta didik, serta penerapan berbagai metode, model, dan media
pembelajaran yang beragam dan disesuaikan dengan kebutuhan serta
karakteristik peserta didik.

Sehingga, apabila guru dapat merancang pembelajaran yang
terstruktur, relevan dengan konteks, serta berfokus pada kebutuhan
peserta didik, maka pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia akan
menjadi lebih bermakna. Kondisi tersebut pada akhirnya mampu
berdampak pada capaian belajar peserta didik, baik pada keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, maupun menulis, sehingga sasaran
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diwujudkan secara maksimal. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Siswa Kelas Il UPTD SDN 191 Barru”. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa pemberian pengalaman belajar
oleh guru secara terstruktur, dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan fokus dan pemahaman konsep-konsep yang dipelajari

dengan lebih baik (Dewi et al., 2025).
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C.

Materi Sinonim dan Antonim Kelas V SD

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang
memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Pelajaran ini
diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah
dengan tujuan membekali peserta didik agar mampu berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, serta kreatif. Bahasa Indonesia juga menjadi
mata pelajaran utama yang wajib dikuasai karena diujikan dalam Ujian
Sekolah (US) dan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK).
Oleh sebab itu, penguasaan mata pelajaran ini menuntut kemampuan
berpikir kritis dari peserta didik (Fadhilah & Pd, 2022).

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk membuat sebuah media
pembelajaran digital pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
diharapkan mampu menjadi solusi bagi permasalahan-permasalahan
peserta didik terhadap materi pembelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan di
SD Negeri 1 Locondong bersama guru kelas V-B yang mengatakan
terdapat permasalahan pemahaman peserta didik mengenai salah satu
materi Bahasa Indonesia yaitu materi sinonim dan antonim.

Guru kelas VV mengungkap bahwa peserta didik masih kesulitan
memahami dan membedakan contoh dari kata antonim dan sinonim,

sehingga dengan mengembangkan sebuah media pembelajaran digital
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berbasis Articulate Storyline, permasalahan yang terjadi dapat teratasi.
Dengan media digital ini, peserta didik dapat terlibat dalam proses
pembelajaran, keaktifan peserta didik menjadi meningkat dan hasil
belajar peserta didik dapat meningkat.

Materi sinonim dan antonim itu sendiri masuk pada BAB | “Aku
yang Unik” di Kurikulum Merdeka kelas V SD. Materi ini masih
menjadi permasalahan bagi peserta didik, salah satu alasannya adalah
karena media pembelajaran yang digunakan masih bersifat sederhana
dan kurang menarik peserta didik. Berikut adalah penjabaran dari materi
sinonim dan antonim (Kemendikbudristek, 2021):

1) Sinonim

Sinonim merupakan persamaan makna kata yang serupa.
Misalnya sinonim dari pintar adalah pandai, sinonim dari
rapi adalah apik, sinonim dari lucu adalah jenaka serta masih
banyak contoh kata sinonim yang lain.

2) Antonim

Antonim menunjukkan makna kata yang bertolak belakang
atau pengertian lainnya adalah kata yang berantonim berarti
bermakna berlawanan. Contohnya antara lain antonim dari
mahal adalah murah, antonim dari cepat adalah lambat,
antonim dari gelap adalah terang serta masih banyak contoh

kata antonim yang lain.

31



d. Langkah-langkah Pembuatan Media Pembelajaran Digital

Berbasis Articulate Storyline

Ada beberapa tahapan dalam pembuatan media pembelajaran
digital berbasis Articulate Storyline. Peneliti menggunakan laptop
dalam proses pembuatan media Articulate Storyline yang diakses dalam
bentuk aplikasi. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam
mengembangkan media pembelajaran digital berbasis Articulate
Storyline :

1) Mengunduh Aplikasi Articulate Storyline
Langkah pertama, masuk pada situs google chrome lalu ketik
kata kunci pencarian

https://access.articulate.com/perpetual/downloads. Lalu

selanjutnya adalah klik tulisan “Masuk untuk Mengunduh”.

oticuldte  Prod k Marga Mondokung  Tontan

Unduh perangkat lunak
Articulate

Alur cerita 3

Masuk untuk Mongunduh

Gambar 2. 1 Pencarian website pengunduhan aplikasi
Articulate Storyline
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https://access.articulate.com/perpetual/downloads

2) Setelah terunduh, buka aplikasi Articulate Storyline kemudian

klik New Project untuk membuat media pembelajaran baru.

Storyline 3 got its final update

Storyline 3 received its final update on Apr. 25, 2023. Please be
‘aware that starting Dec. 31, 2023, we'll no longer sell new
licenses for Storyline 3. We'll be ending support for Storyline 3
on Dec. 30, 2024,

Access the latest version of Stonyfine—Storyline 360—along with
thy . ; A or: tools

Articutate has to offer.

Tey Articutate 360

artcuite | frecuit Seroon | Oicwrsiin Faves

Gambar 2. 2 Tampilan depan Articulate Storyline
3) Setelah muncul halaman yang akan diisi proyek media
pembelajaran, klik “desain”, lalu klik “Slide Size Setup” yang

terdapat pada kiri pojok atas.

8 H

[ EEA - EEN s N
|

N [

2

Gambar 2. 3 Memilih lembar kosong
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4)

5)

Ubah ukuran yang tertera, Widht berukuran 1920 dan Height
berukuran 1080. Lalu centang “Lock aspect ratio” dan klik Ok

pada bagian bawah.

Gambar 2. 4 Mengatur ukuran Background

Selanjutnya adalah menambahkan background media
pembelajaran yang telah peneliti buat pada halaman kosong
yang sebelumnya telah diubah ukurannya. Peneliti membuat
background media pembelajaran dengan berbantuan aplikasi
tambahan yaitu Canva. Langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut :

a) Pertama, klik kanan pada halaman kosong yang akan diisi

background proyek.
b) Pilih format background dan klik Picture or texture Fill.
c) Untuk menambahkan background, klik “File” dan pilih

background yang telah disiapkan lalu klik “Close”.
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Gambar 2. 5 Pemilihan Background
6) Langkah berikutnya adalah menambahkan elemen-elemen
tombol seperti tombol start, next, back, tombol home dan
lainnya. Peneliti juga menambahkan identitas untuk peserta

didik isi meliputi nama lengkap dan asal sekolah.
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Gambar 2. 6 Menambahkan elemen tombol menu
7) Selanjutnya adalah mengatur tombol play pada media
pembelajaran yang dikembangkan. Apabila tombol play

ditekan, maka akan secara otomatis masuk ke slide berikutnya.
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Gambar 2. 7 Mengatur tombol Play
8) Langkah berikutnya adalah mengedit nama lengkap peserta
didik dan asal sekolah yang berada di halaman login agar secara

otomatis muncul pada halaman utama atau slide kedua.

Gambar 2. 8 Mengatur tombol login pada halaman pertama
9) Selanjutnya dilakukan pengaturan perintah pada menu-menu,
seperti tujuan, materi, latihan, dan informasi, sehingga saat
tombol menu ditekan, pengguna akan langsung diarahkan ke

slide yang sesuai. Sebagai contoh, pada tombol tujuan, langkah-
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langkah yang dilakukan adalah memilih tulisan menu “tujuan”,
kemudian masuk ke Trigger dan mengisi Trigger Wizard sesuai
dengan panduan pada gambar berikut, lalu menekan tombol
“Ok”. Dengan pengaturan ini, saat menu tujuan diklik, sistem
akan secara otomatis menampilkan slide tujuan. Prosedur yang

sama diterapkan pada menu materi, latihan, dan informasi.

Gambar 2. 9 Mengedit perintah pada tombol menu
10) Selanjutnya adalah membuat tombol home pada setiap slide,
agar ketika tombol home tersebut ditekan akan secara otomatis

kembali pada slide halaman utama atau slide kedua.
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Gambar 2. 10 Menambahkan tombol Home
11) Tahap berikutnya adalah memasuki slide latihan soal atau
evaluasi. Langkah awal dilakukan dengan klik kanan, kemudian
memilih New Slide. Pada opsi New Slide, selanjutnya dipilih
Freeform Questions. Melalui menu ini, berbagai jenis latihan
soal dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan dan kesesuaian

materi yang telah disampaikan.
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Gambar 2. 11 Membuat Slide latihan soal
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12) Tahap selanjutnya adalah membuat result slide atau slide
penilaian untuk latihan soal yang telah dikerjakan. Langkah
awal dilakukan dengan klik kanan, kemudian memilih New
Slide dan menekan opsi Result. Setelah masuk pada menu
Result, jenis penilaian disesuaikan dengan kebutuhan, lalu

ditekan tombol Insert Slide untuk menambahkan slide penilaian

tersebut.
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Gambar 2. 12 Mengatur Slide skor latihan soal

B. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah dasar konseptual dalam sebuah penelitian yang
disusun melalui pengolahan berbagai fakta, hasil pengamatan dan telaah
kepustakaan (Riduwan, 2023). Di dalam kerangka berpikir memuat
sejumlah teori, petunjuk dan konsep-konsep yang akan dijadikan landasan

dalam sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (Riduwan, 2023)
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mengemukakan bahwa kerangka berpikir adalah model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan sejumlah aspek yang sudah
diidentifikasi. Sehingga dengan adanya kerangka berpikir, mampu menjadi
acuan bagi para peneliti dalam menentukan rumusan masalah, mengkaitkan
teori dengan data yang diperoleh dan membangun analisis yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Kerangka berpikir dalam penelitian pengembangan ini difokuskan pada
permasalahan yang terjadi di SD yang menjadi tempat penelitian. Produk
pengembangan yang dibuat adalah media pembelajaran digital berbasis
Articulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V. Media
pembelajaran digital ini dibuat berdasarkan permasalahan yang telah
peneliti dapat saat observasi melalui wawancara guru kelas V.
Permasalahan tersebut seperti penggunaan media pembelajaran oleh guru
kelas yang masih bersifat sederhana dan monoton sehingga memunculkan
permasalah yang lain seperti menurunnya antusiasme peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran, peserta didik mudah bosan dan menjadi tidak

fokus di dalam kelas.
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C. Hipotesis
Peneliti pada media pembelajaran digital Articulate Storyline yang
dikembangkan pada penelitian ini layak dan praktis digunakan untuk
menunjang proses pembelajaran di Sekolah Dasar baik secara individu,

berkelompok maupun didampingi oleh guru.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Research and Development (R&D). Penelitian Research and Development
(R&D) adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan,
mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produl yang telah ada
(Ade Rahayu, 2025). Dalam dunia pendidikan, penelitian R&D menjadi dasar
penting dalam mengembangkan atau menyempurnakan sebuah perangkat
pembelajaran yang edukatif dan relevan sesuai kebutuhan peserta didik.
Menurut Thiagarajan (Siregar, 2024) dalam bukunya yang berjudul
“Instructional Development for Training Teachers of Exceptional Children”,
mengemukakan bahwa ada 4 tahapan yang harus dilakukan dalam proses
pengembangan model 4D. Empat tahap yang dimaksud oleh Thiagarajan antara
lain define, design, develop, dan disseminate.

Sehingga berdasarkan penjelasan diatas, peneliti akan mengembangkan
sebuah produk yang nantinya akan diuji kepraktisan dan kelayakannya pada
salah satu SD yang sudah peneliti pilih. Produk tersebut adalah media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V. Penelitian ini menggunakan model 4D yang terdiri dari 4

tahapan antara lain tahap pendefinisian (Define), perancangan (design),
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pengembangan (Development), dan tahap penyebaran (dessiminate)
(Zamsiswaya et al., 2024). Alasan mengapa penelitian ini menggunakan model
4D karena pada setiap tahapnya memiliki dasar analisis yang jelas, sehingga
dapat mengurangi resiko pengembangan produk yang tidak sesuai dengan

kebutuhan peserta didik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Locondong Kabupaten
Banyumas. Peneliti memutuskan tempat penelitian tersebut karena pada
sekolah tersebut belum menerapkan sekolah berbasis digital. Sedangkan di
sekolah tersebut cukup memadai dari segi fasilitas yang dapat mendukung
pengaplikasian media pembelajaran digital berbasis Articulate Stoyline
yang akan peneliti kembangkan seperti tersedianya proyektor dan akses
internet.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan pada bulan Oktober 2025,
dimulai dari tahap observasi dan wawancara bersama guru kelas VV-B untuk
mengumpulkan data di lapangan serta untuk mengetahui permasalahan
yang ada di sekolah tersebut. Selanjutnya adalah proses desain,

pengembangan dan pelaksanaan mengaplikasian media pembelajaran
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berbasis Articulate Stoyline pada kelas V yang akan dilaksanakan pada

Desember 2025 sampai Maret 2026.

Tabel 3. 1 Timeline Penelitian

Bulan
NoO. Je_nis Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni
0 Kegiatan
2025 | 2025 | 2025 | 2026 | 2026 | 2026 | 2026 | 2026 | 2026
Penyusunan
1.
Proposal
Seminar
2.
Proposal
Pembuatan
3. | Media
Pembelajaran
4 Uji Ahli
" | Materi
5 Uji Ahli
" | Bahasa
6 Uji Ahli
" | Media
7 Uji Coba
" | Produk
8 Analisis Data
" | Penelitian
Penyusunan
9 Laporan
" | Hasil
Penelitian
Pelaksanaan
10. | Ujian Skripsi
dan revisi
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C. Desain dan Prosedur Pengembangan

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Research and Development (R&D). Penelitian dan Pengembangan Research
and Development (R&D) merupakan suatu pendekatan yang dilakukan secara
sistematis di bidang akademik maupun sistem untuk menciptakan inovasi
berupa produk atau model baru yang dapat diterapkan. Metode R&D menjadi
dasar penting dalam merancang perangkat pembelajaran, media, serta teknologi
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat secara umum (Ade
Rahayu, 2025).

R&D memiliki perbedaan mendasar dari penelitian murni karena tidak
hanya berfokus pada temuan teori atau deskripsi fenomena, tetapi diarahkan
untuk menghasilkan solusi praktis yang diuji dan disempurnakan melalui
berbagai tahap pengujian. Dengan karakter tersebut, pendekatan ini sangat tepat
digunakan dalam penelitian yang menargetkan terciptanya sebuah inovasi, baik
berupa produk fisik maupun media berbentuk digital dalam pembelajaran.
Selanjutnya menurut Sugiyono (2021) juga mendefinisikan metode penelitian
dan pengembangan sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia kelas V dengan mengambil Materi Kalimat Deduktif dan Kalimat
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Induktif. Dalam pembuatan media digital ini akan ada 4 tahap dengan
menggunakan penelitian model 4D yang terdiri dari tahap pendefinisian
(Define), perancangan (design), pengembangan (Development), dan tahap
penyebaran (dessiminate) (Zamsiswaya et al., 2024). Berikut penjelasan
prosedur pengembangan model 4-D:

1. Pendefinisian (Define)

Tahap definisi (define) dalam model pengembangan 4-D merupakan
fase awal yang berperan sebagai landasan perencanaan dalam merancang
suatu media pembelajaran. Pada tahap ini, dilakukan kegiatan untuk
menetapkan dan mendefinisikan pengembangan atau yang sering diamakan
dengan analisis kebutuhan (Winarni, 2021). Analisis tersebut mencakup
penetapan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, pemilihan tema atau
topik yang sesuai, identifikasi karakteristik dan kebutuhan peserta didik
sebagai sasaran utama, serta penentuan cakupan materi yang akan
disampaikan. Selain itu, tahap definisi juga melibatkan proses pengumpulan
data melalui penyebaran kuesioner guna mengetahui kebutuhan, kondisi,
dan harapan pengguna secara lebih detail. Hasil analisis dari tahap ini
menjadi  pijakan penting dalam menentukan arah dan kualitas
pengembangan media pembelajaran pada tahap berikutnya (Zamsiswaya et
al., 2024).

Penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 1 Locondong dengan

jumlah 22 peserta didik kelas V pada saat proses observasi ditemukan
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bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar khususnya kelas
V, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode yang biasa dan
terkesan monoton. Dan hal tersebut berpengaruh pada kurangnya antusiame
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, peserta didik juga akan
mudah merasa bosan. Guru kelas mengatakan kelas menjadi semakin tidak
kondusif dan terkontrol dan itu berdampak pada pemahaman peserta didik
akan materi yang sedang dipelajari.

Sehingga media pembelajaran digital Articulate Storyline diharapkan
mampu menjadi solusi pada permasalahan tersebut. Mengapa peneliti
memilih media tersebut, karena selain memanfaatkan dan menyesuaikan
pembelajaran dengan teknologi sekarang, media Articulate Storyline belum
dikembangkan di sekolah tersebut. Berdasarkan observasi dan wawancara
yang telah dilakukan, beberapa faktor seperti fasilitas sekolah dan
kurangnya informasi pelatihan bagi guru dalam mengembangkan media
pembelajaran  digital memperkuat penelitian ini untuk dapat
mengembangkan media digital yang diharapkan mampu memudahkan guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran.

. Perancangan (Design)

Tahap perancangan (design) bertujuan untuk merancang perangkat
pembelajaran yang harus dilakukan secara sistematis, diawali dengan
menentukan jenis media yang akan dikembangkan (Fayrus & Slamet,

2022). Selanjutnya memilih format penyajian yang sesuai dengan
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kebutuhan pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan
rancangan media secara rinci sebagai dasar pengembangan pada tahap

berikutnya.

-

F Halaman Login & Judul Mater1 ]
Nama Peserta Dadik
& Asal Sekolah
(o Jof P Jof ot 1 et o opeh o pein
1 2
| Penjelasan hl Contoh F{ Penjelasan H Contoh H Penjelasan H Contoh
5 4 3

4 Contoh [ Penjelasan [§ Contoh [ Penjelasan
2

Penjelasan k:l Contoh H Pme]almH Contoh )clejelaun ’(:[meh
5 4 3

[lnl'm‘ma:i ]::)[ Profil Peagembang ]

[La:ihan]::)[ Soal Latian ]

Gambar 3. 1 Flowcart Media

3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan (development) dalam model 4D adalah fase
ketika media pembelajaran mulai direalisasikan atau dibuat sesuai dengan
rancangan yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya atau dalam kata
lain tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk. Pada tahap ini, akan
dilakukan evaluasi oleh dalam bidangnya guna memperbaiki rancangan

penelitian yang telah dibuat (Winarni, 2021). Proses validasi dilakukan oleh
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validator antara lain ahli media, ahli materi dan ahli bahasa untuk
memasikan kualitas dan ketepatannya sebelum digunakan secara lebih luas.
4. Penyebaran (dessiminate)

Setelah proses revisi pada tahap pengembangan selesai dilaksanakan
baik berdasarkan masukan para ahli maupun hasil uji coba pengguna
langkah berikutnya adalah melakukan proses diseminasi atau
penyebarluasan media pembelajaran yang telah dihasilkan. Tahap ini
bertujuan untuk memastikan bahwa produk tidak hanya berhenti pada
lingkup pengembangan, tetapi dapat dimanfaatkan secara lebih luas kepada
subjek penelitian yag telah ditetapkan. Dengan adanya tahap ini, media
pembelajaran yang dikembangkan diharapkan mampu memberikan dampak
yang lebih besar, serta menjadi solusi pembelajaran bagi pengguna di luar

lingkungan pengembangan awal.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan karakteristik yang mencakup manusia,
benda maupun peristiwa yang dijadikan pusat penelitian dalam sebuah
penelitian (Mushofa et al., 2024). Karena sebelum akan melakukan sebuah
penelitian, peneliti harus menentukan terlebih dahulu apa dan siapa yang
akan diteliti secara keseluruhan. Sejalan dengan pernyataan diatas, menurut

Sugiyoni (Mushofa et al.,, 2024) mengemukakan bahwa populasi
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merupakan cakupan penyamarataan yang meliputi objek atau subjek yang
memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dikaji dan dijadikan landasan penarikan kesimpulan. Populasi pada
penelitian ini yaitu ahli media, ahli materi, ahli bahasa, peserta didik kelas
V dan guru kelas V.
2. Sampel

Pada umumnya peneliti tidak akan mungkin dapat mengkaji seluruh
populasi, terutama jika jumlahnya sangat besar. Oleh karena itu, peneliti
mengambil sebagian anggota yang mewakili populasi yang disebut sampel.
Menurut Suriani et al (2023) sampel adalah sekumpulan individu yang
diambi dari populasi dan berfungsi sebagai bagian yang dpata mewakili
keseluruhan anggota populasi. Sampel pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas V dan guru kelas V SD Negeri 1 Locondong, Kabupaten

Banyumas.

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah karakteristik atau ciri dari seseorang maupun
suatu objek yang memiliki perbedaan nilai. Unsur ini ditetapkan oleh peneliti
sebagai fokus kajian untuk dianalisis sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan
(Abubakar, 2021). Menurut Sugiyono (Dekanawati, Vivid et al., 2023)
mendefinisikan variabel penelitian sebagai karakteristik, ciri atau nilai yang

dimiliki oleh seseorang, suatu objek maupun aktivitas yang menunjukkan
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perbedaan tertentu dan sudah ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus kajian yang
akan dianalisis dan disimpulkan. Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian
ini yaitu variabel bebas/ Independent Varible (X) dan variabel terikat/
Dependent Variable (Y).

1. Variabel Bebas/Independent Variable (X)

Variabel bebas/Independent Variable adalah aspek yang memberikan
pengaruh atau menimbulkan perubahan pada variabel lainnya (Sanaki,
M. M et al., 2021). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Media
Pembelajaran Digital berbasis Articulate Storyline.

2. Variabel Terikat/Dependent Variable (Y) adalah variabel yang
menerima pengaruh atau muncul sebagai hasil dari adanya variabel
bebas (Sanaki, M. M et al., 2021). Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kelayakan dan kepraktisan media pembelajaran digital berbasis

Articulate Storyline.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang diterapkan oleh seorang
peneliti dalam memperoleh informasi atau data yang diperlukan dari sumber
penelitian baik subjek penelitian maupun sampel penelitian (Putri & Murhayati,
2022). Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang wajib dilakukan dalam

sebuah penelitian, karena teknik pengumpulan data ini nantinya digunakan
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sebagai dasar untuk menyusun instrumen penelitian. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah cara dimana seorang peneliti secara langsung
mengumpulkan data di lapangan dengan mengamati dan mencermati
kondisi subjek penelitian dengan tujuan memperoleh data yang konkret
mengenai fenomena yang benar-benar terjadi (Putri & Murhayati,
2022). Dengan observasi, peneliti dapat dengan langsung mendengar,
menyaksikan dan merasakan keadaan pada tempat penelitian kemudian
mencatat informasi yang didapat selama penelitian berlangsung.
2. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan dimana terjadi interaksi antara
pihak yang mengajukan pertanyaan dengan pihak yang memberikan
informasi, yang berlangsung melalui komunikasi secara langsung (Putri
& Murhayati, 2022). Pendapat tersebut juga sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Moleong, yang mengatakan bahwa wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua
pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber
yang memberikan jawaban atas pertanyaa tersebut.
Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai guru kelas V SD

Negeri 1 Locondong, Kecamatan Banyumas, yang mana wawancara
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tersebut dilakukan untuk menggali informasi awal mengenai
permasalahan atau kendala yang dihadapi guru kelas selama proses
pembelajaran terutama mengenai pengaplikasian media pembelajaran
yang digunakan.
3. Angket
Angket atau yang sering disebut kuesioner adalah alat penelitian
yang terdiri atas sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang dirancang
untuk mengumpulkan data atau informasi dan dijawab oleh responden
secara mandiri sesuai pandangan mereka (Ernawati & Setiawaty, 2021).
4. Dokumentasi
Dokumentasi diambil dari Bahasa Inggris yaitu Documentation,
jadi secara lengkap dokumentasi adalah proses mengumpulkan
informasi baik dalam bentuk tulisan, foto, video atau yang lainnya.
Proses pengumpulan data melalui dokumentasi dapat meningkatkan

efisiensi dari segi waktu dan tenaga (Hasan et al., 2022).

G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan dalam
sebuah penelitian untuk memperoleh berbagai infomasi, yang kemudian diolah
dan disusun secara teratur (Elfrianto et al., 2022). Penyusunan instrumen
pengunpulan data dalam sebuah penelitian harus mempunyai kebenaran yang

dapat diukur dan selaras dengan kebenaran yang ada terhadap suatu objek
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sehingga ada relevansi antara asumsi dan kenyataan yang diperoleh. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner yang
diberikan kepada ahli media, ahli materi, ahli bahasa, penilaian guru dan respon
peserta didik. Berikut adalah Kkisi-kisi instrumen pengumpulan data dari
masing-masing responden :
1. Instrumen Ahli Media
Instrumen ahli media digunakan untuk mengetahui kelayakan
dari media yang dikembangkan oleh peneliti.

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Validasi Ahli Media

Aspek Indikator Nomor
Item
Tampilan Kemenarikan desain 1,2,3
Kualitas gambar 4,5
Kejelasan, kemudahan dan 6,7,8
keterbacaan teks
Kesesuaian kombinasi warna 9,10
Kemudahan memahami menu-menu 11, 12
dalam tampilan media
Konten Kesesuaian materi dengan tujuan 13,14
pembelajaran
Kejelasan penyajian materi 15, 16, 17
Relevan 18, 19, 20
Jumlah Soal 20
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2.

3.

Instrumen Ahli Materi

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Validasi Ahli Materi

Aspek Indikator Nomor
Item
Kaulitas teknis | Ketepatan isi materi 1,2,3,4
Gambar yang ditampilkan sesuai 56,7
materi ajar
Kesesuaian materi dengan tujuan | 8,9, 10, 11
pembelajaran
Konten Relevan 12,13, 14
Desain Kesempatan Belajar 15, 16, 17
Interfaces
Dampak kepada guru dan | 18,19, 20
pembelajaran
Jumlah Soal 20
Instrumen Ahli Bahasa
Tabel 3. 4 Kisi-kisi Validasi Ahli Bahasa
Aspek Indikator Nomor
Item
Kelayakan Bahasa mudah dipahami 1,23
bahasa Komunikatif 4
Kesesuaian dengan perkembangan 56
peserta didik
Dialogis dan interaktif 7,8,9
Kesesaian dengan kaidah bahasa 10, 11,12
Jumlah Soal 12
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4. Instrumen Penilaian Guru

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Validasi Penilaian Guru

Aspek Indikator Nomor
Item
Praktikalitas Tampilan media 1,2
Komunikatif 3,4
Kesesuaian dengan perkembangan 5
peserta didik
Keakuratan materi 6,7
Kesesuaian materi dengan tujuan 8
pembelajaran
Jumlah Soal 8

5. Instrumen Respon Peserta Didik

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi respon Peserta Didik

Aspek Indikator Nomor
Item
Respon peserta | Tampilan media 1,2, 3,4,
didik 5,6
Bahasa 7,8
Kemenarikan 9, 10, 11,
12,13
Materi 14, 15, 16
Jumlah Soal 16

H. Validitas dan Reabilitas Instrumen

Instrumen yang digunakan pada penelitian harus valid dan reliabel
dengan cara mengukur validitas dan reabilitas. Instrumen yang digunakan pada

penelitian sesuai penelitian terdahulu dengan jenis penelitiannya. Pada
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penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner dan
lembar wawancara. Adapun kuesioner tersebut yang diberikan kepada ahli

media, ahli materi, ahli bahasa, guru dan respon peserta didik.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Uji Kelayakan
Uji kelayakan media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline
dilakukan untuk menguji kelayakan meia pembelajaran yang telah dibuat
(Muhsin, R., dkk, 2022). Uji kelayakan oleh ahli media dilakukan untuk
memperoleh penilaian beserta saran dan komentar dari validator ahli,
sehingga media pembelajaran yang dikembangkan memenuhi standar
kualitas dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Teknik analisis
data pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Menurut Bogdam (Rahmani, Diah Ayu dkk, 2025), teknik analisis data
kualitatif adalah suatu tahapan yang dilakukan untuk meneliti dan mengatur
data secara sistematis, baik yang berasal dari hasil wawancara, catatan
lapangan, maupun sumber lainnya agar data tersebut mudah dipahami dan
hasil temuannya dapat disampaikan kepada pihak lain. Sedangkan teknik
analisis data secara kuantitatif adalah teknik yang menekankan pada
penggunaan data statistik dan perhitungan matematis terhadap data

penelitian berdasarkan hasil angket atau kuesioner (Jailani et al., 2024).
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Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
untuk mengetahui kualitas dan kevalidan produk yang dikembangkan oleh
peneliti. Data diperoleh diperoleh dari hasil angket atau kuesioner yang
diberikan kepada ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Dan dari angket
tersebut diisi oleh validator ahli berbentuk kualitatif dan kuantitatif dengan
menggunakan skala likert 4 skor penilaian. Skala Likert yang
dikembangkan oleh Rensis Likert adalah teknik yang sering digunakan
dalam penelitian guna memperoleh data mengenai sikap, nilai dan opini
terhadat suatu objek (Subasman et al., 2025). Maka dari itu, peneliti

memilih 4 kategori pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 7 Skala Likert

No. Pernyataan Nilai
1 Sangat Baik 4
2 Baik 3
3. Kurang 2
4 Sangat Kurang 1

Selanjutnya perolehan data dari perhitungan skor yang dihasilkan dari
pengisian lembar angket validasi ahli media, materi, dan bahasa pada
pengembangan media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline

dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:

yx
P==— X 100%
»xi
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Keterangan:

P = Nilai Persentase

Y'x =Jumlah jawaban responden dalam seluruh item

Y'xi = Jumlah jawaban tertinggi dalam seluruh item

Setelah data ditemukan hasilnya, selanjutnya nilai tersebut
dikonversikan ke dalam persentase sebagai acuan penilaian kategori
kelayakan media untuk mengetahui layak atau tidaknya Media
Pembelajaran Digital Berbasis Articulate Storyline. Berikut adalah tabel
konversi nilai presentase kelayakan:

Tabel 3. 8 Presentase Kelayakan Media

Persentase Kategori
76 - 100% Sangat layak
56 - 75% Layak
40 - 55% Cukup layak
0-39% Kurang layak

. Analisis Uji Kepraktisan

Penilaian uji kepraktisan diperoleh dari hasil angket atau kuesioner
respon peserta didik dari guru yang bertujuan untuk mengetahui presentase
kepraktisan dari media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline.
Perolehan data dihitung dari skor yang dihasilkan dari pengisian lembar
angket respon guru dan peserta didik pada media pembelajaran digital

berbasis Articulate Storyline dengan menggunakan rumus berikut ini :
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x
P=Z—><100%

yxi

Keterangan :

P = Nilai Persentase

Y'x =Jumlah jawaban responden dalam seluruh item

Y'xi = Jumlah jawaban tertinggi dalam seluruh item
Setelah diketahui presentase kepraktisannya, peneliti mendeskripsikan
tingkat kepraktisan media pembelajaran digital berbasis Articulate
Storyline dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3. 9 Presentase Kepraktisan Media

Persentase Kategori
76 - 100% Sangat praktis
56 - 75% Praktis
40 - 55% Cukup praktis
0-39% Kurang praktis
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pengembangan Produk
Pengembangan produk dalam penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4-D Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahap yaitu define,
design, develop, dan disseminate (Rajagukguk et al, 2021). Adapun hasil
yang diperoleh pada tiap tahapan pengembangan media pembelajaran
Articulate Storyline adalah sebagai berikut :
a. Tahap Pendefinisian (Define)
Pada tahap pendefinisian (Define) ini ialah mengkaji berbagai
permasalahan yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
pelaksanaan penelitian (Amara Hudaya, 2023).
1) Sekolah
Peneliti telah melaksanakan observasi pada tempat
penelitian yaitu di SD Negeri 1 Locondong dengan alamat Jalan
Pramuka No.1, RT.02/RW.04, Locondong Tengah, Losari, Kec.
Rawalo, Kabupaten Banyumas. SD Negeri 1 Locondong berdiri
pada tanggal 1 April 1985 dan masih aktif beroperasi hingga saat
ini. SD ini memiliki ruang kelas berjumlah 11 gedung, 1 ruang

untuk Kepala Sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang perpustakaan, 1
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ruang UKS, 1 gedung untuk mushola. SD Negeri 1 Locondong
terdapat Kepala Sekolah, 11 guru kelas, 1 guru Agama dan 1
guru Olahraga. Jumlah peserta didik secara keseluruhan yaitu
263 dan pada kelas V-B berjumlah 21 peserta didik.

Kegiatan rutin yang setiap hari diterapkan pada sekolah
ini seperti pembiasaan literasi dan numerasi sebelum dilanjut
kegiatan belajar mengajar. SD Negeri 1 Locondong memiliki
fasilitas yang cukup memadai dan mampu mendukung proses
belajar mengajar. Fasilitas seperti media fisik, media tengkorak,
globe, atlas dan lain-lain, sedangkan untuk penunjang proses
belajar mengajar dengan memanfaatkan media digital, SD
Negeri 1 Locondong memiliki fasilitas seperti LCD, proyektor
dan WI-FI.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan guru kelas
V-B yang sudah aktif mengajar selama 19 tahun di SD Negeri 1
Locondong dari tahun 2007. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, ditemukan beberapa permasalahan yaitu guru masih
menerapakan metode ceramah pada saat proses pembelajaran
sehingga membuat peserta didik menjadi cepat bosan dan
menurunkan tingkat antusiame dalam mengikuti pembelajaran.

Akibatnya, proses belajar menjadi semakin tidak kondusif dan
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2)

terkontrol yang mampu berdampak pada pemahaman peserta
didik akan materi yang sedang dipelajari.

Beliau mengungkap bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran masih menggunakan media sederhana seperti
LKPD, buku LKS, dan buku paket. Dengan adanya fasilitas
yang sudah sekolah sediakan, beliau menyebut bahwa guru
masih terkendala dalam penguasaan media digital yang bisa
diterapkan di kelas. Dari hal tersebut, menjadi landasan peneliti
dalam pembuatan media pembelajaran digital berbasis
Articulate Storyline pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas
V materi Sinonim dan Antonim yang memanfaatkan sarana dan
prasarana yang ada di sekolah.

Kurikulum

Analisis dilakukan dengan mengkaji kurikulum di
Sekolah Dasar yang ditetapkan sebagai tempat penelitian, yaitu
di SD Negeri 1 Locondong. Kurikulum yang diterapkan di SD
Negeri 1 Locondong yaitu menggunakan kurikulum Merdeka
yang sebelumnya mengalami perubahan kurikulum dari
Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Jika pada Kurikulum
2013 pembelajaran bersifat tematik dengan menggabungkan
beberapa mata pelajaran, maka pada Kurikulum Merdeka

sebagian mata pelajaran dipisahkan, seperti Matematika,
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Pendidikan Pancasila dan Bahasa Indonesia, sementara IPAS
yaitu penggabungan antara mata pelajaran IPA dan IPS.
Kurikulum Merdeka itu sendiri mulai diberlakukan pada
tahun ajaran 2022/2023 dan berlangsung hingga saat ini yaitu
tahun ajaran 2025/2026. Pelaksanaanya didasarkan oada
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum dan rangka pemulihan proses pembelajaran.
Kurikulum Merdeka hadir sebagai bentuk penyempurnaan dari
kurikulum yang telah diterapkan sebelumnya (Puspita & Atikah,
2023). Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Hattarina (Puspita & Atikah, 2023), yang menganggap
Kurikulum Merdeka sebagai bagian dari inovasi baru dalam
dunia Pendidikan. Kebijakan ini bertujuan untuk memperkuat
pengembangan karakter Pendidikan, kreativitas, kewirausahaan,
serta keunggulan local yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila.
Berdasarkan penjelasan tersebut, Kurikulum Merdeka
akhirnya mulai diterapkan pada berbagai jenjang Pendidikan
formal, salah satunya yaitu jenjang Sekolah Dasar. Pada
mulanya Kurikulum Merdeka hanya diterapkan pada kelas I dan
IV saja, namun pada tahun ajaran 2023/2024 kurikulum ini

mulai diterapkan juga pada kelas I, Il, V dan VI. Sehingga pada
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tahun ajaran  berikutnya, Kurikulum Merdeka telah
diimplementasikan secara menyeluruh pada seluruh jenjang
kelas.

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
peneliti dengan guru kelas V SD Negeri 1 Locondong,
disampaikan bahwa pada pembelajaran di kelas V telah
dilaksanakan dengan menggunakan Kurikulum Merdeka
dimulai pada tahun ajaran 2023/2024 hingga saat ini tahun
ajaran  2025/2026. Sejalan dengan transformasi dan
implementasi Kurikulum Merdeka, peneliti melakukan analisis
kebutuhan terhadap sumber belajar peserta didik yang terbatas.
Selanjutnya yaitu menganalisis buku guru dan peserta didik
kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Analisis terhadap buku teks sangat diperlukan guna
mengidentifikasi mata pelajaran dan materi yang memerlukan
pengembangan berupa solusi media pembelajaran. Sebab pada
hasil wawancara bersama guru kelas V, didapatkan hasil bahwa
guru masih menggunakan media pembelajaran yang umum
digunakan dan cenderung pada media yang bersifat fisik seperti
LKPD dan buku teks. Sehingga perlu adanya pengembangan
media pembelajaran agar konsep dan isi materi dapat dipahami

dengan lebih mudah oleh peserta didik dan proses pemahaman
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3)

materi menjadi lebih optimal. Salah satu materi yang dapat
dijadikan topik pada pengembangan media pembelajaran kelas
V adalah materi Sinonim dan Antonim pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Dengan adanya hasil analisis tersebut, dapat menjadi
landasan peneliti untuk melakukan penelitian mengenai
pengembangan media pembelajaran digital berbasis Articulate
Storyline. Peserta didik membutuhkan pemahaman yang lebih
mandalam dan mampu mengatasi antusiasme peserta didik agar
lebih fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Mengapa
demikian, karena isi media pembelajaran digital berbasis
Articulate Storyline berisi tampilan-tampilan yang mampu
menarik perhatian peserta didik.

Peserta Didik

Peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Locondong berjumlah
22 dengan perempuan berjumlah 10 dan laki-laki berjumlah 11
peserta didik. Peserta didik melaksanakan proses pembelajaran
didalam ruangan dan diluar ruangan tergantung mata pelajaran
dan materi yang sedang dipelajari. Berdasarkan wawancara
bersama guru kelas V, sejauh ini minat peserta didik terhadap
proses pembelajaran terutama mata pelajaran Bahasa Indonesia

cukup baik. Namun tidak bisa dipungkiri, terkadang tingkat
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fokus dan antusiasme peserta didik terganggu tergantung
bagaimana guru melaksanakan proses pembelajaran. Peserta
didik masih sering mengalami kebosanan dan kurangnya rasa
semangat dalam belajar bahkan ada yang bermain sendiri dan
mengobrol dengan teman sebangku.

Menanggapi hal tersebut, maka dilakukan peneitian
mengenai pengembangan media pembelajaran digital berbasis
Articulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
V. Mengapa demikian, karena peserta didik membutuhkan
media yang interaktif dan menarik perhatian sehingga
menambah semangat peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu, terdapat banyak fitur yang dapat
peserta didik gunakan pada media Articulate Storyline sehingga
peserta didik terlibat aktif secara langsung dan tidak bermain
atau mengobrol dengan temannya.

b. Tahap Perancangan (Design)
Setelah melakukan tahap pendefinisian, langkah selanjutnya adalah
dilakukan perancangan awal terhadap produk yang akan
dikembangkan (Dasar, 2022). Media pembelajaran yang akan
dikembangkan pada penelitian ini adalah media pembelajaran

digital berbasis Articulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa
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Indonesia kelas V yang akan dibuat. Tahapan desain dilakukan guna
memberikan solusi pada tahapan sebelumnya yaitu melalui :
1) Tahap Desain Materi
(@) Menentukan Tujuan Pembelajaran
Pengembangan media pembelajaran digital berbasis
Articulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
didasarkan pada tujuan pembelajaran yang bersumber dari
buku guru, buku peserta didik, modul pembelajaran dan
buku SIBI untuk kelas V Sekolah Dasar. Tujun
pembelajaran
(b) Membuat Perangkat Soal Asesmen
Perangkat soal yang disusun dalam media pembelajaran
digital berbasis Articulate  Storyline yang telah
dikembangkan dirancang secara sistematis dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan untuk
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Sinonim dan
Antonim.
2) Tahap Desain Media Pembelajaran
(@) Membuat desain media pembelajaran digital berbasis

Articulate Storyline sesuai dengan flowchart.
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Gambar 4. 1 Flowchart Desain Media Articulate Storyline

(b) Penyusunan Desain Interface Storyboard
Rancangan interface dalam bentuk storyboard pada media
pembelajaran  digital berbasis  Articulate  Storyline
merupakan panduan tampilan dan alur dari media
pembelajaran yang telah dikembangkan.

(c) Penyusunan Instrumen Penilaian Media
Dalam penyusunan instrument media data yang diperoleh
pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data kualitatif
dan data kuantitatif. Data tersebut diperoleh berdasarkan
hasil uji validasi dari ahli media, ahli bahasa, ahli materi dan

uji coba lapangan.
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c. Tahap Pengembangan (Development)

1) Pengembangan Produk

Tahap pengembangan atau Development adalah rencana yang
telah disusun pada tahap perancangan atau design untuk kemudian
dapat direalisasikan menjadi sebuah produk media pembelajaran
(Salsabila et al., 2023). Penyusunnya dimulai dari mengumpulkan
seluruh bahan yang diperlukan untuk membuat media pembelajaran,
meliputi aplikasi Articulate Storyline itu sendiri. Dalam media
tersebut nantinya akan dilengkapi dengan berbagai fitur menarik
seperti gambar, teks bacaan, perangkat soal dan lainnya.

Pembuatan media dilakukan melalui langkah pertama yang
disesuaikan dengan flowchart, diikuit dengan penyelesaian media
hingga menjadi sebuah produk pembelajaran yang siap untuk
divalidasi oleh para ahli. Media yang akan dikembangkan
mencakup beragam halaman, sehingga tampilan pada setiap slide
akan menampilkan variasi yang berbeda-beda. Adapun isi media
pembelajaran digital berbasis Articulate storyline antara lain
sebagai berikut :

(a) Halaman Cover atau Halaman Login

Halaman cover terdapat judul yaitu “Sinonim dan

Antonim, Kelas V Bahasa Indonesia” yang merupakan
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materi pilihan untuk dimasukkan ke dalam media
pembelajaran. Halaman cover ini juga bisa disebut dengan
halaman login karena terdapat tombol login yang wajib diisi
oleh peserta didik agar dapat masuk ke menu selanjutnya.
Pada bagian login peserta didik diwajibkan mengisi nama
lengkap dan asal sekolah, setelah terisi peserta didik dapat
menekan tombol mulai yang terletak di bagian bawah agar
dapat melanjutkan ke slide berikutnya. Apabila peserta didik
tidak mengisi bagian login tersebut, secara otomatis akan
muncul peringatan yang mengharuskan pengisian kolom

login

SINONIM

AN

b
Nama Lengkap i

Gambar 4. 2 Halaman Utama Media
Selain dilengkapi dengan kolom login, halaman cover
atau login ini juga menyediakan fitur untuk mengaktifkan

dan menonaktifkan musik latar, sehingga media menjadi
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lebih hidup. Pada pojok kanan bawah terdapat tombol close
yang dapat digunakan peserta didik untuk keluar dari media
pembelajaran. Background halaman dirancang seolah-olah
menampilkan dua peserta didik Sekolah Dasar (laki-laki dan
perempuan) yang berada di balik pagar sekolah, disertai
gambar gedung Sekolah Dasar dan tiang bendera, yang
semakin memperkuat kesan bahwa media pembelajaran ini
ditujukan bagi peserta didik Sekolah Dasar.
(b) Halaman Menu

Tampilan menu akan muncul setelah peserta didik
mengisi kolom login pada halaman cover atau halaman
pertama. Nama lengkap peserta didik dan asal sekolah yang
sudah diisi sebelumnya pada kolom login akan muncul pada
slide menu. Selain nama lengkap dan asal sekolah, terdapat
berbagai fitur yang ada pada halaman menu seperti tombol
informasi, tujuan pembelajaran, materi dan latihan soal.
Tombol mengaktifkan dan menonaktifkan musik latar yang
berada di pojok kiri bawah akan selalu ada di semua slide,
kecuali pada slide latihan soal. Lalu di pojok kanan bawah
terdapat tombol menu apabila peserta didik ingin kembali ke

halaman login.
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Gambar 4. 3 Halaman Menu Media
(c) Halaman Informasi

Halaman berikutnya adalah slide informasi yang
dilengkapi dengan dua fitur, yaitu informasi petunjuk dan
profil pengembang. Tombol mulai yang terletak pada bagian
bawah tulisan petunjuk dan profil pengembang dapat
ditekan apabila peserta didik ingin membukanya. Tidak lupa
tombol mengaktifkan dan menonaktifkan musik latar yang
berada di pojok kiri bawah, serta tombol menu di pojok

kanan bawah untuk kembali ke halaman petunjuk.

74



| PROFIL

' PENGEMBANG |

Gambar 4. 4 Halaman Informasi
(d) Halaman Petunjuk

Halaman petunjuk menampilkan panduan mengenai
fungsi  tombol-tombol yang tersedia pada media
pembelajaran digital Articulate Storyline. Pada bagian pojok
kanan atas terdapat tombol keluar jika peserta didik ingin
kembali ke slide informasi. Lalu di bagian pojok kanan
bawah terdapat tombol mengaktifkan dan menonaktifkan
musik latar. Sehingga dengan membaca dan memperhatikan
halaman petunjuk, pengguna dapat mengetahui semua
tombol-tombol yang ada di media pembelajaran digital
Articulate Storyline dan dapat menggunakannya dengan

baik.
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Gambar 4. 5 Halaman Petunjuk
(e) Halaman Profil Pengembang

Halaman profil pengembang dapat dibuka dari halaman
informasi, yang letaknya bersebelahan dengan fitur
petunjuk. Terdapat tiga profil pengembang yang tercantum
dengan masing-masing berada pada slide yang berbeda.
Pada halaman profil pengembang memuat informasi data
diri para pengembang media, yaitu profil pengembang 1,
profil pengembang 2, dan profil pengembang 3. Selanjutnya
pada pojok kanan atas terdapat tombol untuk kembali ke
halaman petunjuk, sedangkan di pojok Kkiri bawah
disediakan tombol mengaktifkan dan menonaktifkan musik

latar.
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Gambar 4. 6 Halaman Utama Profil Pengembang
Berikut adalah penjelasan singkat dari masing-masing
profil pengembang media pembelajaran digital articulate
Storyline:
(1) Profil Pengembang 1
Halaman ini memuat informasi singkat mengenai latar
belakang pengembang meliputi nama, Nomor Induk
Mahasiswa (NIM), alamat, dan E-mail. Informasi
tersebut dilengkapi pula dengan foto pengembang 1
guna mendukung keaslian data yang tertera. Lalu pada
bagian pojok kanan atas terdapat tombol keluar untuk

kembali ke halaman utama profil pengembang.
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—~20F | o) Nama : Risma Mei Fajrina

0
- 5
iE . % NIM : 22CJ10035

s Alamat : Universitas
Nahdlatul Ulama Al Ghazali
Cilacap

E-Mail :
rismameifajrina9d@gmail.com

b

A

Gambar 4. 7 Halaman Profil Pengembang 1
(2) Profil Pengembang 2
Sama halnya dengan profil pengembang 1, pada profil
pengembang 2 juga memuat data diri singkat yang
mencakup foto, Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN),
alamat, dan juga E-mail. Halaman ini juga dilengkapi
dengan tombol keluar yang terdapat pada pojok kanan
atas, sehingga memungkinkan peserta didik untuk keluar
dan akan secara otomatis kembali ke halaman utama

profil pengembang.
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¢~ PROFIL PENGEMBANG — l;
b - —

ROF |

S s

(=3

= Nama : Aris Naeni D, M.Pd
0

5
% NIDN : 0620018902

s Alamat : Universitas
Nahdlatul Ulama Al Ghazali
Cilacap

ﬁ E-Mail : arisnaeni@unugha.id

Gambar 4. 8 Halaman Profil Pengembang 2
(3) Profil Pengembang 3
Profil pengembang 3 berisi informasi seperti foto,
Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN), alamat, dan juga
E-mail. Pada pojok kanan atas terdapat tombol keluar

untuk kembali halaman utama profil pengembang.

- PROFIL PENGEMBANG

L
~\ el
| —t——
— ' = — - ,,,A—
- —— g B
(] Nama : Sandi Aji Wahyu U, M.Pd
~~g | &

=
| S
‘ % NIDN : 2124049201
3 - " Alamat : Universitas
&

Nahdlatul Ulama Al Ghazali

J ‘ — Cilacap
’

@E-Mail : sandiajiwu@unugha.id

Gambar 4. 9 Halaman Profil Pengembang 3
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(f) Halaman Tujuan Pembelajaran
Halaman ini memuat tujuan pembelajaran pada materi
Sinonim dan Antonim untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V. Tombol yang terdapat pada halaman
tujuan pembelajaran serupa dengan halaman-halaman
lainnya, seperti tombol mengaktifkan dan menonaktifkan
musik latar di pojok kiri bawah, serta tombol menu di pojok

kanan bawah untuk kembali ke halaman menu.

atikan media pembelajaran,
ui pengertian

Dengan memperh
peserta didik dapat mengetah
dari sinonim dan antonim dengan benar

Dengan memperhatikan media pembelajaran,
peserta didik dapat mengetahui contoh dari
sinonim dan antonim beserta makna kata

Dengan meng soal latihan, peserta
didik dapat mengevaluasi dirinya terkait
materi yang telah dipelajari dengan tepat

Gambar 4. 10 Halaman Tujuan Pembelajaran
(g) Halaman Materi
Halaman materi diawali dengan slide utama yang
menyajikan papan informasi bertuliskan Sinonim dan
Antonim. Halaman ini juga dilengkapi dengan tombol

mengaktifkan dan menonaktifkan musik latar di pojok Kiri
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bawah, serta tombol menu di pojok kanan bawah untuk

kembali ke halaman menu.

MATERI

Gambar 4. 11 Halaman Utama Materi
Papan informasi yang bertuliskan Sinonim dan Antonim
masing-masing dapat ditekan, sehingga dapat secara
otomatis beralih ke slide berikutnya. Berikut adalah
penjelasannya:
(1) Halaman Materi Sinonim
a) Halaman pembuka pada slide materi Sinonim
memuat judul materinya yaitu “Sinonim”, lalu
dibawahnya disajikan sebuah pertanyaan stimulus
bagi peserta didik terkait materi Sinonim yang akan
dipelajari selanjutnya. Tombol mengaktifkan dan
menonaktifkan musik latar secara konsisten terletak

pada pojok kiri bawah, sedangkan tombol keluar
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b)

pada pojok kanan atas digunakan apabila peserta
didik ingin kembali ke halaman utama materi. Untuk
melanjutkan ke slide berikutnya, peserta didik harus
menekan tulisan “klik”, sehingga akan muncul slide

penjelasan yang berisi pengertian Sinonim.

Gambar 4. 12 Halaman Pembuka Materi Sinonim

Halaman pengertian akan muncul apabila peserta
didik menekan tulisan “klik” pada slide pembuka
sebelumnya. Pada bagian bawah terdapat tombol
panah ke kanan untuk melanjutkan dan tombol panah

ke Kiri apabila ingin kembali ke halaman pembuka.
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persamaan makna
kata yang serupa.

i i

Gambar 4. 13 Halaman Pengertian Sinonim
c) Selanjutnya merupakan halaman contoh-contoh
Sinonim beserta halaman penjelasan arti dari kata
yang dijadikan contoh, dengan total lima contoh
yang disajikan. Pada halaman contoh, bagian pojok
kiri bawah terdapat tombol mengaktifkan dan
menonaktifkan musik latar, sedangkan bergeser pada
bagian pojok kanan bawah terdapat tombol panah ke
kanan yang berfungsi untuk melanjutkan ke halaman
berikutnya. Sedangkan di halaman penjelasan
ditampilkan arti dari kata-kata yang dijadikan contoh
sinonim, misalnya untuk contoh “pandai = pintar”
maka pada halaman tersebut memuat penjelasan arti
dari kata “pandai” dan “pintar”. Pada halaman

penjelasan terdapat tombol panah ke kanan untuk

melanjutkan ke slide berikutnya serta tombol panah
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ke kiri untuk kembali ke halaman contoh. Seluruh
fitur dan tampilan akan sama pada semua halaman

contoh dan halaman penjelasan materi Sinonim.

Pandai dan pintar adalah contoh
sinonim yang artinya memiliki
kemampuan yang cepat dalam

menangkap materi pelajaran

CONTOH SINONIM 2

",

Gambar 4. 16 Halaman Contoh Sinonim 2
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CONTOH SINONIM 2

&

Lucu dan jenaka adalah salah satu
contoh sinonim yang yang sering
digunakan untuk menggambarkan

tingkat laku seseorang yang
menghibur.

Gambar 4. 17 Halaman Penjelasan
Contoh Sinonim 2
(2) Halaman Materi Antonim
a) Halaman pembuka pada materi Antonim serupa
dengan halaman pembuka pada materi Sinonim.
Tombol-tombol yang tersedia pun sama, seperti
tombol mengaktifkan dan menonaktifkan di pojok
kiri bawah, serta tombol keluar di pojok kanan atas
untuk kembali ke halaman utama materi. Perbedaan
utama terletak pada tombol next yang ada pada
halaman materi Antonim. Pada halaman pembuka
materi Sinonim, peralihan ke slide berikutnya
dilakukan dengan menekan tulisan  “Klik”.
Sedangkan pada halaman materi Antonim, peralihan
ke slide penjelasan menggunakan tombol panah ke

kanan yang terletak di pojok kanan bawah.
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APAKAH KALIAN TAHU

PENGERTIAN DARI
ANTONIM?

« o | e | | e |

Gambar 4. 18 Halaman Pembuka Materi Antonim
b) Halaman selanjutnya adalah halaman penjelasan
mengenai pengertian dari Antonim. Fitur yang
tertera sama seperti halaman pengertian materi
Sinonim. Terdapat tombol panah ke kanan untuk
melanjutkan dan tombol panah ke Kiri apabila ingin

kembali ke halaman pembuka.

Antonim adalah kata yang
maknanya berlawanan

atau bertolak belakang.

Gambar 4. 19 Halaman Pengertian Antonim
c) Selanjutnya adalah halaman contoh-contoh Antonim

beserta penjelasan mengenai arti kata yang dijadikan

86



contoh, totalnya sama seperti pada materi Sinonim
yaitu lima contoh. Fitur-fitur yang disediakan pada
halaman contoh materi Antonim pun sama dengan
dengan yang ada pada halaman contoh materi
Sinonim, baik pada halaman contoh maupun

halaman penjelasan.

| ————

CONTOH ANTONIM 1
i T SR S

_»
CONTOH ANTONIM 1

Besar dan Kecil memiliki
arti yang menunjukkan
perbedaan ukuran dan

volume

Gambar 4. 21 Halaman Penjelasan Contoh Antonim

1
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CONTOH ANTONIM 2
psa=_—— S B §

Gambar 4. 22 Halaman Contoh Antonim 2

L ———

Hemat dan Boros adalah dua kata yang
berlawanan arti. Hemat artinya
menggunakan sesuatu dengan hati-hati % A U
dan cermat. Sedangkan boros artinya _ ‘E ’ﬁ,
perilaku yang berlebihan dalam A 4

menggunakan sesuatu.

Gambar 4. 23 Halaman Penjelasan
Contoh Antonim 2
(h) Halaman Latihan Soal atau Kuis
Halaman ini memuat soal-soal pilihan ganda sebanyak
10 butir guna mengasah daya ingat peserta didik terhadap
materi dan pemahaman akan materi. Tombol yang
disediakan terletak di pojok kanan bawah, yaitu tombol
panah ke kanan yang berfungsi untuk melanjutkan ke slide

berikutnya atau halaman soal. Namun pada halaman soal
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tidak disediakan tombol next atau melanjutkan, karena
setelah peserta didik menekan pilihan jawaban, tulisan
“Continue” akan muncul secara otomatis pada layar, yang
menandakan bahwa mereka dapat melanjutnya ke soal

berikutnya.

Jawablah soal pilihan ganda
berikut dengan benar! Tekan
pada pilihan jawaban yang
tepat!

1. Saat mengerjakan tugas, Indah selalu
mengerjakan soal yang dianggap mudah
dulu. Antonim dari kata yang bercetak

Correct

Hebat! Kamu menjawab dengan benar!

Continue |

Gambar 4. 25 Halaman Soal
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(i) Halaman Hasil Latihan Soal atau Kuis
Hasil Latihan akan ditampilkan secara langsung muncul
setelah peserta didik menyelesaikan seluruh soal, dengan
tertera nilai minimal lulus serta nilai hasil Latihan yang telah
dikerjakan sebelumnya. Selain itu, tersedia juga tombol
menu di pojok kanan bawah yang berfungsi untuk kembali

ke halaman menu awal.

= HASIL -~

NILAI KAMU : 66.66% (80 points)
NILAI LULUS : 70% (84 points)

Hasil :

Maaf, kamu belum lulus!
Tetap semangat!.

Gambar 4. 26 Halaman Hasil Latian Soal

2) Hasil Kelayakan Produk Oleh Ahli

Setelah proses pengembangan media selesai, media
pembelajaran tidak dapat langsung digunakan oleh peserta didik.
Media yang telah siap harus melalui tahap validasi oleh para ahli,
yaitu ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi untuk kemudian di uji
coba produk. Ahli media divalidasi oleh Bapak Yusuf Hasan
Baharudin, M.Pd.l., ahli bahasa divalidasi oleh Bapak Mukhlasin,

M.Pd.1., ahli materi divalidasi oleh Bapak Gigih Winandika, M.Pd.,
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dan uji coba produk dilakukan di tempat peneliti melakukan

penelitian.

Hasil penilaian dari ketiga ahli tersebut penentu kelanjutan ke
tahap selanjutnya. Apabila media dinyatakan layak atau layak
dengan revisi, maka media dapat dilanjutkan ke tahap uji coba
produk. Namun jika media dinyatakan tidak layak, peneliti harus
memperbaikinya hingga memenubhi kriteria layak untuk dilanjutkan
ke tahap berikutnya. Berikut dibawah ini hasil uji ahli pada media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline yang telah

peneliti kembangkan:

(@) Uji Ahli Media

(1) Data Kuantitatif

Dibawah ini menunjukkan penyajian data dalam bentuk
kuantitatif berdasarkan penilaian dari ahli Bahasa, sebagai

berikut :
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Tabel 4. 1 Data Kuantitatif Ahli Media

Aspek Indikator Presentase Tingkat
Kelayakan
Tampilan | Kemenarikan 100% Sangat Layak
desain
Kualitas gambar 75% Layak
Kejelasan, 92% Sangat Layak
kemudahan dan
keterbacaan teks
Kesesuaian 100% Sangat layak
kombinasi warna
Kemudahan 75% Sangat Layak
memahami
menu-menu
dalam tampilan
media
Konten Kesesuaian 100% Sangat Layak
materi  dengan
tujuan
pembelajaran
Kejelasan 92% Sangat Layak
penyajian materi
Relevan 92% Sangat Layak
Analisis Keseluruhan Data 92,5% Sangat
Layak

Hasil analisis keseluruhan berdasarkan penilaian yang

diberikan oleh ahli media, dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

P:Z—xl,x 100%

yx
—74
P =55 % 100%

P =925%
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Keterangan :

P = Nilai Persentase

Y'x =Jumlah jawaban responden dalam seluruh item

Y'xi = Jumlah jawaban tertinggi dalam seluruh item

Analisis secara keseluruhan yang dilakukan oleh ahli
media berdasarkan tabel kriteria kelayakan media
menghasilkan 92,5%. Dengan demikian, maka media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline yang

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak.

(2) Data Kualitatif

Ahli media memberikan kritik dan saran pada penyajian
data kualitatif tentang media pembelajaran digital berbasis
Articulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas V materi Sinonim dan Antonim. Kritik dan saran yang

diberikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Revisi Ahli Media

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Font dan warna yang dipilih pada judul | Font dan warna telah diganti

materi kurang terlihat dengan jelas. sehingga judul menjadi lebih jelas.

.C';ambar 4. 28 Halaman Cover atau
Login Sebelum Revisi Login Setelah Revisi

Gambar 4. 27 Halaman Cover atau

Pada halaman cover atau login, font dan warna yang
digunakan untuk judul materi kurang terlihat jelas sehingga
ahli media memberikan kritik tentang pemilihan font untuk
judul materi yang terlihat kurang jelas dan memberikan
saran untuk mengganti dengan font yang lebih memberikan
kesan tegas. Mengingat posisinya terletak pada halaman
pertama, ahli media berharap media yang peneliti

kembangkan mampu menarik minat awal peserta didik.
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(b) Uji Ahli Bahasa

(1) Data Kuantitatif

Dibawah ini menunjukkan penyajian data dalam bentuk

kuantitatif berdasarkan penilaian dari ahli Bahasa, sebagai

berikut:
Tabel 4. 3 Data Kuantitatif Ahli Bahasa
Aspek Indikator Presentase KT' ngkat
elayakan
Kelayakan | Bahasa mudah 92% Sangat
bahasa dipahami Layak
Komunikatif 75% Layak
Kesesuaian dengan 100% Sangat
perkembangan Layak
peserta didik
Dialogis dan 83% Sangat
interaktif Layak
Kesesuaian dengan 75% Layak
kaidah bahasa
Analisis Keseluruhan Data 85,4% Sangat
Layak

Hasil analisis keseluruhan berdasarkan penilaian yang

diberikan oleh ahli bahasa, dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

P:Z—xl,x 100%

>x

-4
P—48>< 100%
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P =85,4%

Keterangan:

P = Nilai Persentase

Y'x =Jumlah jawaban responden dalam seluruh item

Y'xi = Jumlah jawaban tertinggi dalam seluruh item

Analisis secara keseluruhan yang dilakukan oleh ahli
bahasa berdasarkan tabel kriteria kelayakan media
menghasilkan 85,4%. Dengan demikian, maka media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline yang

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak.

(2) Data Kualitatif

Ahli bahasa memberikan kritik dan saran pada penyajian
data kualitatif tentang media pembelajaran digital berbasis
Articulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas V materi Sinonim dan Antonim. Kritik dan saran yang

diberikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 4 Revisi Ahli

Bahasa

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Penggunaan contoh kata “Alim =
Soleh” yang kurang tepat

CONTOH SINONIM 1
\
|

o .}‘?

-

Gambar 4. 29 Halaman Materi

Sinonim Sebelum Revisi

Contoh kata “Alim = Soleh” diganti
menjadi “Pandai = Pintar”

Gambar 4. 30 Halaman Materi

Sinonim Setelah Revisi

Sebelum uji ahli bahasa, pada salah satu halaman materi

Sinonim terdapat contoh kata “Alim = Soleh”, ahli bahasa

memberikan kritik bahwa dua kata tersebut kurang tepat

untuk dijadikan contoh Sinonim. Alasannya karena kata

“Alim” dan “Soleh” tidak memiliki makna yang identik.

Kata “Alim” berarti berilmu luas, dan lebih menekankan

pada pengetahuan serta pemahaman agama. Sedangkan kata

“Soleh”

merujuk pada perbuatan mulia dan

lebih

menekankan pada aspek perilaku seseorang.

97




Guna mengurangi

resiko kesalahan persepsi atau

pemahaman peserta didik terhadap materi, ahli bahasa

menyarankan untuk mengganti dua kata tersebut. Akhirnya,

peneliti mengubah contoh kata Sinomin dari “Alim =

Soleh”, menjadi “Pandai = Pintar”.

(c) Uji Ahli Materi

(1) Data Kuantitatif

Dibawah ini menunjukkan penyajian data dalam bentuk

kuantitatif berdasarkan penilaian dari ahli Bahasa, sebagai

berikut:
Tabel 4. 5 Data Kuantitatif Ahli Materi
Aspek Indikator Presentase Tingkat
Kelayakan

Kualitas | Ketepatan isi 100% Sangat Layak
Teknis | materi

Gambar yang 100% Sangat Layak

ditampilkan sesuai

materi ajar

Kesesuaian materi 100% Sangat Layak

dengan tujuan

pembelajaran
Konten | Relevan 100% Sangat Layak
Desain | Kesempatan 92% Sangat Layak
Interface | belajar

Dampak kepada 100%

guru dan

pembelajaran
Analisis Keseluruhan Data 95% Sangat Layak
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Hasil analisis keseluruhan berdasarkan penilaian yang
diberikan oleh ahli media, dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut :
P=2Xx 100%
Yxi

-7
P—80>< 100%

P =95%

Keterangan :

P = Nilai Persentase

Yx =Jumlah jawaban responden dalam seluruh item
Y'xi = Jumlah jawaban tertinggi dalam seluruh item

Analisis secara keseluruhan yang dilakukan oleh ahli
materi berdasarkan tabel kriteria kelayakan media
menghasilkan 95%. Dengan demikian, maka media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline yang

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak.
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(2) Data Kualitatif

Ahli materi memberikan kritik dan saran terkait
penyajian data kualitatif mengenai media pembelajaran
digital berbasis Articulate Storyline untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas V materi Sinonim dan Antonim.
Kritik dan saran yang diberikan menyatakan bahwa media

sudah baik dan layak digunakan sebagaimana mestinya.

d. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Setelah dilakukan uji ahli pada tahap pengambangan, tahap
penyebaran atau dessiminate ini mencakup penyebarluasan media
pembelajaran yang telah dibuat. Menurut Jasmine (Sihombing,
2024) tahap disseminate atau penyebaran dalam model
pengembangan 4-D merupakan tahap akhir dari proses
pengembangan media pembelajaran. Pada tahap ini, media
pembelajaran yang telah selesai dikembangkan dan dikatakan layak,
maka dapat langsung didistribusikan atau disebarkan kepada target
pengguna yaitu peserta didik dan guru kelas.

Pada tahap penyebaran, peneliti melaksanakan uji coba produk
di tempat penelitian yang telah dipilih yaitu di SD Negeri 1
Locondong. Uji coba ini melibatkan peserta didik kelas V dan guru

kelas V. Uji coba produk bertujuan untuk menguji apakah media
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pembelajaran yang peneliti kembangkan layak dan praktis
digunakan sebagai alat pembelajaran. Tahap ini penting dilakukan
guna mengetahui respon peserta didik dan guru terhadap media
pembelajaran yang telah dibuat (Irwan & Kamarudin, 2021).

Uji coba produk dilaksanakan melalui penyebaran angket atau
kuesioner kepada peserta didik dan guru terkait media pembelajaran
yang peneliti kembangkan. Angket atau kuesioner tersebut diisi
setelah peserta didik dan guru melihat serta menggunakan media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline yang telah
peneliti kembangkan. Berikut ini adalah hasil angket respon peserta
didik dan guru terhadap media pembelajaran digital berbasis
Articulate Storyline:

1) Respon Guru

(a) Data Kuantitatif
Uji coba produk yang pertama dilakukan terhadap guru
kelas V dengan mengisi angket respon guru, sehingga dari

hal tersebut diperoleh data kuantitatif sebagai berikut:
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Tabel 4. 6 Data Kuantitatif Respon Guru Kelas V pada Uji

Coba Produk
Aspek Indikator Presentase Kngkat
elayakan
Praktikalitas | Tampilan media 75% Layak
Komunikatif 75% Layak
Kesesuaian dengan 75% Layak
perkembangan
peserta didik
Keakuratan materi 75% Sangat
Layak
Kesesuaian materi 75% Layak
dengan tujuan
pembelajaran
Analisis Keseluruhan Data 75% Layak

Hasil analisis keseluruhan berdasarkan penilaian yang
diberikan oleh guru kelas V, dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut:

P= % x 100%

24

P= B X 100%
P =75%
Keterangan :

P = Nilai Persentase
Y'x =Jumlah jawaban responden dalam seluruh item

Yxi = Jumlah jawaban tertinggi dalam seluruh item
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Analisis secara keseluruhan yang dilakukan oleh guru

kelas V berdasarkan tabel kriteria kelayakan

menghasilkan  75%. Dengan demikian,

maka

media

media

pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline yang

dikembangkan termasuk dalam kategori layak.

(b) Data kualitatif

Tabel 4. 7 Data Kualitatif Respon Guru Kelas V Uji

pada Lapangan

No. Responden Kritik dan Saran

1. Guru Kelas V Materi yang disajikan sangat
singkat dan jelas.

2) Respon Peserta Didik

(a) Data Kuantitatif

Tabel 4. 8 Data Kuantitatif Respon Peserta Didik

No Jumlah Aspek Rata-rata Tingkat
Sampel P Presentase | Kelayakan
Respon 0 Sangat
1 21 sampel Peserta didik 89% Layak
Analisis Keseluruhan Data 89% sangat
Layak

Hasil analisis keseluruhan berdasarkan penilaian yang

diberikan oleh kelompok peserta didik kelas V, dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut :
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P=2% v 100%

Yxi
P =22 100%
P =89%
Keterangan :

P = Nilai Persentase
Yx =Jumlah jawaban responden dalam seluruh item
Y'xi = Jumlah jawaban tertinggi dalam seluruh item

Analisis secara keseluruhan yang dilakukan oleh
kelompok peserta didik kelas V berdasarkan tabel kriteria
kelayakan media menghasilkan 89%. Dengan demikian, maka
media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline yang
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak.

(b) Data Kualitatif

Kritik dan saran yang diberikan pada media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi Sinonim dan Antonim
kelas V yaitu media yang dikembangkan sangat membantu

pemahaman materi.
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B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan
produk berupa media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline.
Penelitian ini menggunakan model 4D yang memiliki 4 tahap yaitu tahap
pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Development),
dan tahap penyebaran (dessiminate) (Dewy et al.,, 2023). Langkah awal
penelitian ini adalah dengan melakukan analisis kebutuhan, dimana tahap
tersebut  melibatkan kondisi pembelajaran yang ada sebelum dilakukan
pengembangan (Dewy et al., 2023). Secara lebih rinci, analisis kebutuhan yang
dimaksud meliputi analisis kurikulum, kondisi sekolah, kondisi peserta didik
dan guru.

Tahap yang pertama dilakukan adalah pendefinisian (Define),
berdasarkan hasil analisis kurikulum, ditemukan bahwa pada sekolah tempat
dilakukannya penelitian menggunakan Kurikulum Merdeka. Terjadi beberapa
perubahan dibanding dengan kurikulum sebelumnya, seperti penggabungan
mata pelajaran IPA dan IPS yang digabung menjadi IPAS pada kurikulum
merdeka. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa fasilitas yang tersedia
cukup mendukung proses pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. Namun,
hasil analisis kebutuhan peserta didik ditemukan bahwa proses pembelajaran
memerlukan media pembelajaran yang lebih menarik, mampu meningkatkan
minat dan motivasi belajar serta merangsang keterlibatan aktif peserta didik di

kelas. Selain itu, guru memerlukan adanya inovasi media pembelajaran karena
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metode pembelajaran yang diterapkan masih bersifat umum, akibatnya
pembelajaran menjadi monoton.

Selanjutnya adalah tahap perancangan (Design), peneliti merancang
sebuah media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline yang
dilengkapi dengan elemen-elemen interaktif seperti teks, gambar, audio,
animasi, dan kuis interaktif. Dengan adanya pengembangan media
pembelajaran Articulate Storyline ini, diharapkan mampu menarik peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran dan dapat terlibat aktif. Selain itu, media
ini praktis digunakan dimana saja dan kapan saja, misalnya melalui ponsel
sehingga memungkinkan peserta didik agar dapat belajar secara mandiri di
rumah. Bagi guru, media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline ini
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran dalam
menyusun materi, terutama untuk peserta didik pada jenjang kelas tinggi
sekolah dasar. Karena media ini mampu menampilkan materi secara audio dan
visual, sehingga membantu peserta didik memahami isi pembelajaran dengan
lebih mudah.

Media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline sangat cocok
digunakan terutama pada jenjang Sekolah Dasar kelas tinggi. Mengapa
demikian, karena didalamnya terdapat berbagai fitur yang mampu
menumbuhkan keaktifan peserta didik dialam kelas. Dengan demikian,
pembelajaran yang sedang berlangsung tidak hanya peran aktif guru saja,

namun peserta didik juga diberi kesempatan untuk terlibat dalam proses
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pendalamana materi melalui media pembelajaran digital Articulate Storyline.
Walau tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pembuatannya memerlukan waktu
yang cukup panjang, peneliti harus menyesuaikan isi materi yang relevan
dengan kesulitan peserta didik.

Berikutnya adalah tahap pengembangan (Development) media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline dengan mengumpulkan
seluruh bahan yang diperlukan untuk pembuatannya. Isi media pembelajaran
ini mencakup halaman cover atau login sebagai halaman pembuka, dilanjut
dengan halaman menu, tujuan pembelajaran, materi, petunjuk penggunaan,
profil pengembang, latihan soal halaman hasil Latihan soal sebagai penutup.
Media ini kemudian divalidasi oleh validator ahli yaitu ahli media, ahli bahasa,
dan ahli materi. Hasil validasi dari ahli media sebesar 92,5% yang menunjukkan
bahwa media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline masuk dalam
kategori sangat layak. Selanjutnya hasil validasi dari ahli Bahasa sebesar 85,4%
dan masuk dalam ketegori sangat layak. Terakhir hasil validasi dari ahli materi
sebesar 95% dengan kategori sangat layak. Media yang telah divalidasi oleh
para ahli telah melewati proses revisi, sehingga layak dan siap digunakan di
sekolah tempat peneliti melakukan penelitian.

Tahap vyang terakhir adalah penyebaran (dessiminate) media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline yang sudah dikembangkan
dan divalidasi. Tahap penyebaran (dessiminate) dilaksanakan melalui tahap uji

coba produk yang melibatkan peserta didik kelas V serta satu orang guru kelas
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V SD Negeri 1 Locondong guna menguji kepraktisan media pembelajaran yang
peneliti kembangkan. Uji coba ini menggunakan angket atau kuesioner yang
harus diisi oleh guru dan peserta didik sebagai respon serta penilaian terhadap
media pembelajaran yang telah dikembangkan peneliti. Hasil respon guru
menunjukkan tingkat kepraktisan sebesar 75% dan masuk dalam kategori
layak, sedangkan hasil respon peserta didik sebesar 89% dengan kategori sangat
layak.

Dari penilaian respon guru dan peserta didik diatas, didapatkan bahwa
guru khususnya merasa sangat terbantu apabila nanti media pembelajaran
digital Articulate Storyline dapat diaplikasikan dan digunakan dikelas. Karena
guru kelas V merasa media ini cocok dan sesuai dengan peserta didik kelas V
yang cenderung memiliki sikap ingin tahu yang tinggi. Selain dari guru, peserta
didik juga sangat antusias ketika media pembelajaran digital Articulate
Storyline ini digunakan pada saat penelitian.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas VV materi Sinonim dan Antonim praktis dan layak digunakan
oleh guru dan peserta didik dikelas dengan mudah. Dengan pemanfaatan media
ini, diharapkan peserta didik dapat menerima materi pelajaran dengan lebih

mudah, sehingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai.
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C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa proses penelitian ini masih memiliki
beberapa kekurangan, namun peneliti telah berupaya semaksimal mungkin
dalam melaksanakan dan menyelesaikan penelitian ini. Tentunya atas
bimbingan dan arahan dari dosen pembimbing yang turut membantu serta
memberikan sarannya sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik.

Hambatan yang menjadi keterbatasan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Keterbatasan waktu dalam penelitian menyebabkan penerapan media hanya
berfokus pada materi Sinonim dan Antonim. Selain itu, pelaksanaan
penelitian dilaksanakan bertepatan dengan padatnya agenda kegiatan
sekolah, seperti ujian semester dan bulan Ramadhan, sehingga waktu yang
tersedia untuk pelaksanaan uji coba produk menjadi semakin terbatas.

2. Media ini harus diakses menggunakan aplikasi dan masih sulit diakses
dalam bentuk link atau website.

3. Penelitian ini hanya dilaksanakan di satu sekolah dasar, yaitu SD Negeri 1
Locondong, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan

ke sekolah lain dengan kondisi yang berbeda.
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BAB V

SIMPULAN

A. Simpulan
Berdasarkan dengan hasil penelitian yang dilakukan dan mendapatkan
hasil dari uji ahli serta uji coba produk, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian pengembangan
(Research and Development) dengan model 4D. Produk pengembangan
yang dihasilkan adalah media pembelajaran digital berbasis Articulate
Storyline mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VV SD materi Sinonim dan
Antonim. Pengembangan media ini disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku di SD tempat penelitian yaitu Kurikulum Merdeka.

2. Kelayakan media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas VV SD materi Sinonim dan Antonim. Hasil
validasi dari para ahli yaitu ahli media sebesar 92,5% dengan kategori
sangat layak, ahli bahasa sebesar 85,4% dengan kategori sangat layak, dan
ahli materi sebesar 95% dengan kategori sangat layak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa media dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya,
yaitu tahap uji coba produk.

3. Kepraktisan penggunan media pembelajaran digital berbasis Articulate

Storyline mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VV SD materi Sinonim dan
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Antonim dinilai berdasarkan hasil uji kepraktisan yang dilakukan oleh guru
dan peserta didik melalui angket atau kuesioner. Hasil uji kepraktisan oleh
guru memperoleh 75% yang masuk dalam kategori layak, sedangkan hasil
uji kepraktisan oleh seluruh peserta didik kelas V memperoleh 89% dan
masuk dan dalam kategori sangat layak. Dengan demikian, media
pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V SD materi Sinonim dan Antonim dapat digunakan
dengan mudah oleh peserta didik dan guru, sehingga dapat dijadikan alat
pendukung pembelajaran yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran

yang diharapkan.

B. Saran
Saran berikut ini disampaikan kepada peneliti yang akan
mengembangkan media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD materi Sinonim dan Antonim. Saran
yang akan peneliti sampaikan antara lain sebagai berikut :

1. Media pembelajaran digital berbasis Articulate Storyline hanya berfokus
pada materi Sinonim dan Antonim, oleh karena itu pada penelitian
selanjutnya dapat dikembangkan pada materi lainnya.

2. Bagi peneliti yang akan meneliti media media pembelajaran berbasis
Articulate Storyline mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VV SD materi

Sinonim dan Antonim, dapat disarankan untuk menguji keefektivitasannya.
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3. Sebelum melakukan penelitian, pastikan ketersediaan peralatan media

seperti laptop dan jaringan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Observasi

UNUGHA CILACAYP
FARKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Reputosan Kemendiklul RENomor : 264/6/0/2014 Tanggal 23 Juli 2014

Nomor ¢ B/SSI/YDLK.O41.8/TA/2025
Lampitan ;-
Hal . Permohonan Observasi Skripsi
Kepada Yih,
Kepala SD Negeri 01 Locondong
di —
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Salam silaturahmi dan sejahtera kami sampaikan semoga kita senantiasa
mendapatkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam menjalankan aktivitas
sehari-hari. Amin.

Sehubungan dengan tuntutan kebutuhan mahasiswa untuk mendapatkan
pengalaman nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap menugaskan kepada mahasiswa
kami:

Nama : Risma Mei Fajrina
NIM  : 22CJ10035
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk mengadakan observasi terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan Judul “Pengembangan Media Pembelajaran Digital Berbasis
Articulate Storyline pada Mata Pelaj Bahasa Ind ia Kelas 5™

Berkenaan dengan hal terscbut, maka kami mengajukan permohonan
kepada Kepala Sckolah untuk mengizinkan mahasiswa kami melaksanakan
kegiatan tersebut.

Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu hari
Jumat, 17 Oktober 2025 s.d Selesai.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bimbingan dan kerj
disampaikan terimakasih.

Y

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb.

) - NIK. 41230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamat : Jin. Ki dek Barat No.17 Kesugihan 53274 Cllacap Jawa Tengah, hilp// www.unugha ac id, E-mail fkip@unugha acid
Telp. :(0282) 695415, 695407, Fax : (0282) 685407
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Lampiran 2 Instrumen Wawancara Guru

A. Kisi-kisi Wawancara Analisis Kurikulum

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Berdasarkan hasil wawancara pertama, Ibu
mengatakan bahwa pembelajaran di SD ini
menggunakan kurikulum merdeka. Apakah ibu
sudah memahami terkait kurikulum tersebut?

Apakah ada hambatan atau kesulitan selama ibu
menggunakan kurikulum tersebut?

Bagaimana cara ibu dalam mengatasi hambatan
tersebut?

Apakah hambatan tersebut berpengaruh terhadap
proses pembelajaran di kelas?

Bagaimana cara ibu dalam memahami Kompetensi
Dasar (KD) atau Capaian Pembelajaran (CP) pada
materi yang diajarkan Kkhususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia?

Apakah materi yang diajak sudah sesuai dengan
KD/CP tersebut?

Menurut Ibu, apakah cakupan materi yang disajikan
sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum?

Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam
menyampaikan materi?

Apakah metode tersebut sudah sesuai dengan
karakter siswa dan tuntutan kurikulum? Mohon
dijelaskan.

10.

Dalam mata pelajaran ada 4 kompetensi dasar yang
harus dicapia yaitu membaca, menulis, menyimak,
berbicara. Menurut ibu mana yang masih menjadi
permasalahan peserta didik?

11.

Boleh dijelaskan kesulitannya seperti apa?

12.

Metode atau pendekatan apa yang biasanya
digunakan untuk mengatasi hal tersebut? misalnya
berbasis teks, diskusi, proyek, literasi
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13. | Apakah metode tersebut sudah efektif untuk
mengembangkan kompetensi berbahasa peserta
didik?

14. | Berdasarkan hasil wawancara pertama, dijelaskan
bahwa Ibu seringkali memanfaatkan media
pembelajaran guna menunjang proses pembelajaran.
Menurut Ibu media pembelajaran apa yang efektif
digunakan dalam mengajarkan Bahasa Indonesia?

15. | Apakah  media tersebut sudah  membantu
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa?

16. | Jika membantu, seperti apa hasil belajar peserta

didik?
Locondong, 12 Desember 2025
Observer Narasumber
Risma Mei Fajrina Runianingsih, S.Pd., SD
NIM. 22CJ10035 NIP.
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B. Kisi-kisi Wawancara Analisis Kondisi Peserta Didik

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut 1Ibu, bagaimana minat peserta didik
terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia secara
keseluruhan?

2. | Seberapa antusias peserta didik selama mengikuti
proses pembelajaran?

3. | Bagaimana karakteristik peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia?

4. | Menurut Bapak/Ibu, aspek berbahasa apa yang
paling mudah dan paling sulit bagi siswa? (misalnya
membaca, menulis, menyimak, berbicara)

5. | Apakah itu menjadi tantangan umum yang muncul
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia?

6. | Bagaimana solusi Ibu dalam  mengatasi
permasalahan tersebut?

7. | Bisa dijelaskan lebih detail mengenai penyebab
kesulitan tersebut? Dan contohkan situasi di kelas
ketika peserta didik mengalami kesulitan?

8. | Apa penyebab utama kesulitan peserta didik dalam
memahami materi Bahasa Indonesia menurut Ibu?

9. | Apakah kesulitan tersebut dialami sebagian besar
peserta didik atau hanya kelompok tertentu?

10. | Dari peserta didik itu sendiri, cara mereka dalam
mengatasi kesulitan tersebut bagaimana?

11. | Menurut Ibu, kebutuhan apa yang paling mendesak
bagi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?

12. | Menurut Ibu, kebutuhan peserta didik saat ini lebih
condong pada peningkatan pemahaman konsep,
latihan soal, atau pengalaman belajar yang menarik?

13. | Jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya,
apakah kebutuhan peserta didik berubah? Jika iya,
bagaimana?

14. | Apakah Ibu memiliki masukan tambahan terkait
kondisi peserta didik dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia?
Locondong, 12 Desember 2025
Observer Narasumber
Risma Mei Fajrina Runianingsih, S.Pd., SD
NIM. 22CJ10035 NIP
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C. Kisi-kisi Wawancara Analisis Kondisi Sekolah

No.

Pertanyaan

Jawaban

Bisa Ibu jelaskan secara umum mengenai profil
sekolah ini?

Bagaimana  gambaran  keseluruhan  terkait
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah
ini?

Bagaimana  kondisi sarana dan  prasarana
pembelajaran yang tersedia di sekolah?

Apakah fasilitas seperti perpustakaan, LCD,
komputer, atau internet tersedia dan mudah
digunakan?

Apakah fasilitas tersebut sudah mendukung
pembelajaran Bahasa Indonesia?

Berkaitan dengan fasilitas tersebut, bagaimana
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah, kKhususnya  terkait  perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi?

Apakah Ibu memiliki inovasi pembelajaran
Khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia?

Bagaimana peran manajemen sekolah dalam
mendukung  inovasi  pembelajaran  Bahasa
Indonesia?

Apakah sekolah memiliki kebijakan khusus terkait
peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia?

10.

Bagaimana sekolah memastikan bahwa
implementasi kurikulum dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia berjalan optimal?

11.

Apakah sekolah memiliki sistem atau platform
digital (misalnya e-learning atau LMS) yang dapat
digunakan guru?

12.

Di sekolah kan sudah difasilitasi WIFI khususnya
untuk menunjang proses pembelajaran digital.
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Apakah jaringan internet di sekolah stabil untuk
mendukung pembelajaran digital?

13. | Dengan adanya beberapa fasilitas yang telah
disediakan, apakah ada kendala lain yang dihadapi
guru dalam menggunakan media pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya digital? Apakah
kendala tersebut berasal dari fasilitas, kesiapan
guru, atau factor peserta didik?

14. | Bagaimana pihak sekolah mengatasi kendala
tersebut?

15. | Bagaimana  pandangan sekolah  terhadap
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yang
akan datang?

Locondong, 12 Desember 2025

Observer Narasumber
Risma Mei Fajrina Runianingsih, S.Pd., SD
NIM. 22CJ10035 NIP.
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Lampiran 3 Hasil Wawancara

A. Hasil Wawancara Analisis Kurikulum

A. Indetitas Informan

Nama : Ibu Runianingsih, S.Pd., SD
Sckolah : SD Negeri 01 Locondong
Jabatan : Guru Kelas

Mata Pelajaran/Kelas yung Diampu ; Kelas V

Pengalaman Mengajar 119 Tahua

B. Kisi-kisi Wawancara Analisis Kurikulum

Pertanyaan

Jawaban

Berdasarkan  hasil  wawancara  pertama, lbu
mengatakan  bahwa pembelajaran di SD  ini
menggunakan kurikulum merdeka. Apakah ibu
sudah memahami terkait kurikulum tersebut?

'ya  sudah pakam

Apakah ada hambatan atau kesulitan sclama ibu
menggunakan kurikulum tersebut?

; ada, pali
l-&;‘? pmqm-ﬁn 'Pul. ;

Bagaimana cara ibu dalam mengatasi hambatan
tersebut? >

Dersan  Sclen Méngnn
Infer magt  terban featesy

Eurtfenlun,

Apuakah hambatan terscbul berpengaruh terhadap
proses pembelajaran di kelas?

Tidat  ade,

Bagaimana cara ibu dalam memahami Kompetensi
Dasar (KD) atau Capaian Pembelajaran (CP) pada
materi  yang diajarkan  khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia?

Pey ’lb d!AJq " Fobur
Pade amanr d:;'d

vageran  Pegecfo oidin
&rh‘ porse Inhean , Fete

Apakah materi yang diajak sudah sesuni dengan
KD/CP tersebut?

Ya  caalak

-l

Menurut Ibu, apakah cakupan materi yang disajikan
sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum?

Sudah

Metode pembelsjaran apa yang digunakan dalam
menyampaikan materi?

Masih  mehde mmy,

Apakah metode tersebut sudah sesuai dengan

karakter siswa dan tuntutan kurikulum? Mohon | Fe,
_| dijelaskan.

lya sustah sesua;, ©
Mehde tsb me
hun?m}u; Pilihan

Dalam mata pelajaran ada 4 kompetensi dasar yang
harus dicapia yaitu membaca, menulis, menyimak,
berbicara, Menurut ibu mana yang masih menjadi
permasalahan peserta didik?

Leb ;e MEmbaoy
dan  meag/mok earea
2 hal f36 Moph menj
Maremlah .

. | Boleh dijelaskan kesulitannya seperti apa?

Miyal _afaF gqpak Gnrus

Metode atau  pendekatan  apn yang biasanya

digunakan untuk mengatasi hal tersebut? misalnya

rovpTan i

Gury

-
o]

MENYIMgi
~

Biocranya  mengbunakan
ferr sepecy LEX alory

berbasis tcks, diskusi, proyek, literasi

Progen heng  Segeku,
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13.| Apakah metode terscbut sudah cfektif untuk | Serath 1nr Sudah

didik?

mengembangkan  kompelensi  berbahasa peserta

beberap kentlaler

walaupun tertacany ady

14. | Berdasarkan hasil wawancara pertama, dijelaskan
bahwa Ibu seringkali memanfaatkan media
pembelajaran guna menunjang proses pembelajaran,
Menurut Ibu media pembelajaran apa yang efektif

digunakan dalam mengajarkan Bahasa Indonesia?

Lebihn ke Med(G

Media dc‘gﬂ\'

Fisik . Tap; frerme Sesehali
remalyp feon JGo MErgYUAGkan

15. | Apakah media tersebut sudah membantu

meningkatkan kemampuan berbahasa siswa?

Mhameulillah Suda h

16. | Jika membantu, seperti apa hasil belajar peserta

didik? Baiite
Locondong, 12 Desember 2025
Observer Narasumber
Risma Mci Fajrina Runianingsih, S.Pd., SD
NIM. 22CJ10035
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B. Hasil Wawancara Analisis Kondisi Peserta Didik

A. Indetitas Informan

Nama : Ibu Runianingsih, S.Pd., SD
Seckolah : SD Negeni 01 Locondong
Jabatan : Guru Kelas

Mata Pelajaran/Kelas yang Diampu : Kelas V

Pengalaman Mengajar 119 Tahun

B. Kisi-kisi Wawancara Analisis Kondisi Peserta Didik

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut Ibu, bagaimana minat peserta didik | Sefauh 1! Ealk talag
terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia secara | tergadany Fansenfrayy
keseluruhan? S Bemanygy
Scberapa antusias peserta didik sclama mengikuti | Avhusrar  feman
proses pembelajaran? dengan prises pemb. h Qps
3. | Bagaimana Kkarakteristik peserta  didik  dalam | Terfadany anal manf mudaj
mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia? {posan, ada Hga 39 SMmargat
4. |\Mcnurut Bapak/Ibu, aspek berbahasa apa yang |Berdcara , ferubeme p/
paling mudah dan paling sulit bagi siswa? (misalnya | %epan Felar. kamna 9nak 2
membaca, menulis, menyimak, berbicara) Majih - Maly-mafe, =
5. | Apakah itu menjadi tantangan umum yang muncul | | Ya
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia?
6. | Bagaimana solusi Ibu  dalam  mengatasi Strﬁb melakupan pemd, ‘
permasalahan tersebut? 2 sk clan Melibodpan | 4EAR Mseug
7. | Bisa dijelaskan lebih detail mengenai penycbab | oy o Lnya kumay PD
kesulitan tersebut? Dan contohkan situasi di kelas | Mgt kep Rindy medbaca
| ketika peserta didik mengalami kesulitan? e T Relak mat,
8. | Apa penyebab utama kesulitan peserta didik dalam |Manh belum  menguam
memahami materi Bahasa Irtlonesia menurut [bu? |4 *eferampilan
9. | Apakah kesulitan terscbut dialami scbagian besar g
peserta didik atau hanya kelompok tertentu? Hm?‘ *ebagian kee)
10. | Dari peserta didik itu sendiri, cara mereka dalam | Sefsuh a7 belum
mengatasi kesulitan tersebut bagaimana?
1. | Menurut Ibu, kebutuhan apa yang paling mendesak | [Sef- empiTan memb aca
bagi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia? _|Clan  boys b7cara
12. | Menurut Ibu, kcbum'han peserta didik saat ini lebih Fela qlaman Cclnuq.\
condong pada peningkatan pemahaman konsep, Yang menans
latihan soal, atau pengalaman belajar yang menarik?
13. | Jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, | lya , Ferena  Seir
apakah kebutuhan peserta didik berubah? Jika iya, | Pericem bangan Joman,
bapaimana? Meele| pemi. jyq berkbal
14. | Apakah Ibu memiliki masukan tambahan terkait
kondisi peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Ttdak  aola
| Indonesia?

~

Locondong, 12 Desember 2025

Observer Narasumber
Risma Mei Fajrina Runianingsih, S.Pd., SD
NIM. 22CJ10035 NIP. 1985002 26232 2 O(&
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C. Hasil Wawancara Analisis Kondisi Sekolah

A. Indetitas Informan

Nama : Ibu Runianingsih, S.Pd., SD
Sekolah : SD Negeri 01 Locondong
Jabatan : Guru Kelas

Mata Pelajaran/Kelas yang Diampu : Kelas V

Pengalaman Mengajar 19 Tahun

B. Kisi-Kisi Wawancara Analisis Kondisi Sekolah

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bisa Ibu jelaskan secara umum mengenai profil Thn hruund‘,. I apnt 1998
sekolah ini? Sampai deht. In1 Sur adg e dan

2. | Bagaimana  gambaran  keseluruhan  feckait | Seperh  sekolah pel u,fm 263
pelaksanaan kegiatan belajar mengajor di sekolah |Pag;  di awal: denga 1,‘(.,“3: laf,
ini? dr lanput proser ks | 4

3. | Bagaimana kondisi sarama dan  prasarana | Alhany aylillah Memaelai
‘pembelajaran yang tersedia di sekolah? Aan  ykup

4. | Apakah fasilitas seperti perpustakaan, LCD, |Untuk L co , perpusfalkaan #
komputer, atau intemet tersedia dan mudah | '?fNet qualq. Hanyq Kenpuler
digunakan? remeny belum  {ervedia bangax

5. | Apakah fosiltas terscbut sudah mendukung | (ya S welag,
pembelajaran Bahasa Indonesia?

6. | Berkaitan dengan fasilitas tersebut, bagaimana | Mk amotuliflal, Ar9uaes
pelaksanaan pembelgjaran Bahasa Indonesia di | dengan baik sz
sckolah,  khususnya  ferkait  perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi?

7. | Apakah Ibu memiliki inovasi pembelajaran |[Mank mengoun Gkan | proyes
khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia? | Pemb. Seper A bitara . dfrw) Likpp

8. | Bagaimana peran mangjemen sckolah dalam | lya  st.da mendug

. mendukung  inovasi  pembelajaran”  Bahasa )
Indonesia? 3

9. | Apakah sekolah memiliki kebijakan khusus terkait qu.l‘ (a7 belum
peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia?

10. | Bagaimana  sckolah  memastikan = bahwa | SenAy  melakyran
implementasi kurikulum - dalam mata pelajaran | SValian' bea' gun,

Bahasa Indonesia berjalan optimal?

I1. | Apakah sckolah memiliki sistem atau platform | Tydak adq
digital (misalnya e-learning atay LMS) yang dapat
digunakun guru?

12, | Di sckolah kan sudah difasilitasi WIFL khususnya | [ga Sinb)

|l untuk wmcnunjang proses pembelajaran_digital. |
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L \Apnkah jaringan internet di sekolah stabil untuk
mendukung pembelajaran digital?

13. | Dengan adanya beberapa fasilitas yang telah
disediakan, apakah ada kendala lain yang dihadapi
guru dalam menggunakan media pembelajaran
Bahasa Indonesin  khususnya digital? Apakah
kendala tersebut berasal dari fasilitas, kesiapan

[Cendalunga pada F4
uru Yy @ marh
meénguargi bMJAl'

Padah al fanipar adq

tecbafod, Terbatany

TIETLN
belun

edia diifar
k!alqu'u,
A fn) Ja

pba! @84an
semua Gury

guru, atau factor peserta didik? ;"Wi pakter Jugg
14, | Bagaimana pihak sckolah mengatasi kendala |fering membuad JRdY
15. | Bagaimana  pandangan  sckolah  terhadap | Sanpaf Snfustas /9
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran yang | Inoran’ Peme ™ >
| akan datang? semakin bermagam

Locondong, 12 Desember 2025

Observer

Risma Mei Fajrina
NIM. 22CJ10035
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Lampiran 4 Kisi-kisi Validasi Ahli Media

KISI-KISI AHLI MEDIA

Aspek Indikator Nomor Item

Tampilan Kemenarikan desain 1,2,3
Kualitas gambar 4,5
Kejelasan, kemudahan dan keterbacaan teks 6,7,8
Kesesuaian kombinasi warna 9,10
Kemudahan memahami menu-menu dalam 11,12
tampilan media

Konten Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 13, 14
Kejelasan penyajian materi 15, 16, 17
Relevan 18, 19, 20

Jumlah Soal 20
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Lampiran 5 Rublik Penilaian Ahli Media

RUBLIK PENILAIAN AHLI MEDIA

Aspek

Indikator

Indeks

Skala Penilaian

Tampilan

Kemenarikan
desain

1. Pemilihan tata

letak, warna dan
elemen pada media
pembelajaran

disajikan  dengan
menarik dan selaras

Seluruh pemilihan tata letak, warna dan elemen pada media
pembelajaran disajikan dengan menarik dan selaras

Sebagian besar pemilihan tata letak, warna dan elemen pada media
pembelajaran disajikan dengan menarik dan selaras

Sebagian kecil pemilihan tata letak, warna dan elemen pada media
pembelajaran disajikan dengan menarik dan selaras

Seluruh pemilihan tata letak, warna dan elemen pada media
pembelajaran disajikan dengan tidak menarik dan selaras

Desain media
pembelajaran
menarik untuk
digunakan

Seluruh desain media pembelajaran menarik untuk digunakan

Sebagian besar desain media pembelajaran menarik untuk digunakan

Sebagian kecil desain media pembelajaran menarik untuk digunakan

Seluruh desain media pembelajaran tidak menarik untuk digunakan

Desain cover pada
media memberikan
kesan positif
sehingga mampu

Seluruh desain cover pada media memberikan kesan positif sehingga
mampu menarik perhatian peserta didik

Sebagian besar desain cover pada media memberikan kesan positif
sehingga mampu menarik perhatian peserta didik
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menarik perhatian
peserta didik

Sebagian kecil desain cover pada media memberikan kesan positif
sehingga mampu menarik perhatian peserta didik

Seluruh desain cover pada media tidak memberikan kesan positif
sehingga tidak mampu menarik perhatian peserta didik

Kualitas
gambar

. Gambar yang

digunakan pada
media menarik dan
jelas

Seluruh gambar yang digunakan pada media menarik dan jelas

Sebagian besar gambar yang digunakan pada media menarik dan
jelas

Sebagian kecil gambar yang digunakan pada media menarik dan jelas

Seluruh gambar yang digunakan pada media tidak menarik dan jelas

. Gambar yang

disajikan  relevan
dan sesuai dengan
materi sehingga
memperkuat isi
pembelajaran

Seluruh gambar yang disajikan relevan dan sesuai dengan materi
sehingga memperkuat isi pembelajaran

Sebagian besar gambar yang disajikan relevan dan sesuai dengan
materi sehingga memperkuat isi pembelajaran

Sebagian kecil gambar yang disajikan relevan dan sesuai dengan
materi sehingga memperkuat isi pembelajaran

Seluruh gambar yang disajikan tidak relevan dan tidak sesuai dengan
materi sehingga kurang memperkuat isi pembelajaran

Kejelasan,
kemudahan
dan
keterbacaan
teks

. Penggunaan  teks

pada media
pembelajaran dapat
terbaca dengan
jelas

Seluruh penggunaan teks pada media pembelajaran dapat terbaca
dengan jelas

Sebagian besar penggunaan teks pada media pembelajaran dapat
terbaca dengan jelas

Sebagian kecil penggunaan teks pada media pembelajaran dapat
terbaca dengan jelas

Seluruh penggunaan teks pada media pembelajaran tidak dapat
terbaca dengan jelas

Ukuran teks pada
media

Seluruh ukuran teks pada media pembelajaran yang dikembangkan
proporsional sehingga mudah dibaca
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pembelajaran yang

Sebagian besar ukuran teks pada media pembelajaran yang

dikembangkan 3 dikembangkan proporsional sehingga mudah dibaca
proporsional 5 Sebagian kecil ukuran teks pada media pembelajaran yang
sehingga  mudah dikembangkan proporsional sehingga mudah dibaca
dibaca 1 Seluruh ukuran teks pada media pembelajaran yang dikembangkan
tidak proporsional sehingga sulit dibaca
8. Jenis huruf yang | 4 | seluruh jenis huruf yang digunakan mudah untuk dibaca
digunakan mudah
untuk dibaca 3 | Sebagian besar jenis huruf yang digunakan mudah untuk dibaca
2 | Sebagian kecil jenis huruf yang digunakan mudah untuk dibaca
1 | Seluruh jenis huruf yang digunakan sulit untuk dibaca
Kesesuaian 9. Pemilihan  warna 4 Seluruh pemilihan warna latar, teks dan elemen sangat tepat sehingga
kombinasi latar, teks dan mudah dibaca dan nyaman dilihat
warna elemen sangat tepat 3 Sebagian besar pemilihan warna latar, teks dan elemen sangat tepat
sehingga  mudah sehingga mudah dibaca dan nyaman dilihat
dibaca dan nyaman 5 Sebagian kecil pemilihan warna latar, teks dan elemen sangat tepat
dilihat sehingga mudah dibaca dan nyaman dilihat
1 Seluruh pemilihan warna latar, teks dan elemen tidak tepat sehingga
sulit dibaca dan tidak nyaman dilihat
10. Kombinasi  warna 4 Seluruh kombinasi warna pada media disusun secara selaras sehingga
pada media disusun tidak menimbulkan kesan berlebihan
secara selaras 3 Sebagian besar kombinasi warna pada media disusun secara selaras
sehingga tidak sehingga tidak menimbulkan kesan berlebihan
menimbulkan ) Sebagian kecil kombinasi warna pada media disusun secara selaras
kesan berlebihan sehingga tidak menimbulkan kesan berlebihan
1 Seluruh kombinasi warna pada media disusun secara tidak selaras

sehingga menimbulkan kesan berlebihan
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Kemudahan 11. Menu yang terdapat Seluruh nenu yang terdapat pada media pembelajaran mudah
memahami pada media dijalankan
menu-menu pembelajaran Sebagian besar menu yang terdapat pada media pembelajaran mudah
dalam tampilan mudah dijalankan dijalankan
media Sebagian kecil menu yang terdapat pada media pembelajaran mudah
dijalankan
Seluruh menu yang terdapat pada media pembelajaran sulit
dijalankan
12. Tombol menu pada Seluruh tombol menu pada media pembelajaran dapat berfungsi
media dengan baik
pembelajaran dapat Sebagian besar tombol menu pada media pembelajaran dapat
berfungsi  dengan berfungsi dengan baik
baik Sebagian kecil tombol menu pada media pembelajaran dapat
berfungsi dengan baik
Seluruh tombol menu pada media pembelajaran tidak dapat berfungsi
dengan baik
Konten Kesesuaian 13. Materi yang Selururh materi yang ditampilkan sesuai dengan tujuan pembelajaran
materi dengan ditampilkan sesuai . _ _ y _ .
tujuan dengan tujuan Sebaglaq besar materi yang ditampilkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran pembelajaran pembelajaran : _ : :
Sebagian kecil materi yang ditampilkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran
Seluruh materi yang ditampilkan tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran
14. Latihan soal pada

media
pembelajaran
relevan dengan
materi

Seluruh latihan soal pada media pembelajaran relevan dengan materi

Sebagian besar latihan soal pada media pembelajaran relevan dengan
materi

Sebagian kecil latihan soal pada media pembelajaran relevan dengan
materi
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Seluruh latihan soal pada media pembelajaran tidak relevan dengan
materi

Kejelasan
penyajian
materi

15. Penyajian  materi Seluruh penyajian materi pada media pembelajaran disusun secara
pada media sistematis dan mudah dipahami peserta didik
pembelajaran Sebagian besar penyajian materi pada media pembelajaran disusun
disusun secara secara sistematis dan mudah dipahami peserta didik
sistematis dan Sebagian kecil penyajian materi pada media pembelajaran disusun
mudah  dipahami secara sistematis dan mudah dipahami peserta didik
peserta didik Seluruh penyajian materi pada media pembelajaran disusun secara
sistematis dan mudah dipahami peserta didik
16. Penggunaan  teks, Seluruh penggunaan teks, gambar, elemen dan warna pada media
gambar,  elemen mendukung kejelasan materi yang disajikan
dan warna pada Sebagian besar penggunaan teks, gambar, elemen dan warna pada
media mendukung media mendukung kejelasan materi yang disajikan
kejelasan ~ materi Sebagian kecil penggunaan teks, gambar, elemen dan warna pada
yang disajikan media mendukung kejelasan materi yang disajikan
Seluruh penggunaan teks, gambar, elemen dan warna pada media
tidak mendukung kejelasan materi yang disajikan
17. Tampilan  media Seluruh tampilan media membantu peserta didik memahami materi
membantu peserta tanpa menimbulkan kebingungan
didik  memahami Sebagian besar tampilan media membantu peserta didik memahami
materi tanpa materi tanpa menimbulkan kebingungan
menimbulkan Sebagian kecil tampilan media membantu peserta didik memahami
kebingungan materi tanpa menimbulkan kebingungan
Seluruh tampilan media membantu peserta didik memahami materi
tanpa menimbulkan kebingungan
18. Desain media Seluruh desain media pembelajaran yang dikembangkan menarik dan

pembelajaran yang

relevan dengan perkembangan jaman
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dikembangkan

Sebagian besar desain media pembelajaran yang dikembangkan

menarik dan menarik dan relevan dengan perkembangan jaman
relevan dengan Sebagian kecil desain media pembelajaran yang dikembangkan
perkembangan menarik dan relevan dengan perkembangan jaman
jaman Seluruh desain media pembelajaran yang dikembangkan tidak
menarik dan tidak relevan dengan perkembangan jaman
19. Media Seluruh media pembelajaran yang disajikan relevan dengan tujuan
pembelajaran yang pembelajaran yang telah ditetapkan
disajikan  relevan Sebagian besar media pembelajaran yang disajikan relevan dengan
dengan tujuan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
pembelajaran yang Sebagian kecil media pembelajaran yang disajikan relevan dengan
telah ditetapkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
Seluruh media pembelajaran yang disajikan tidak relevan dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
20. Tampilan, menu Seluruh tampilan, menu dan elemen pada media pembelajaran

dan elemen pada
media
pembelajaran
disesuaikan dengan
karakteristik
peserta didik
sekolah dasar

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar

Sebagian besar tampilan, menu dan elemen pada media pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar

Sebagian kecil tampilan, menu dan elemen pada media pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar

Seluruh tampilan, menu dan elemen pada media pembelajaran tidak
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar
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Lampiran 6 Kisi-kisi Ahli Bahasa

KISI-KISI AHLI BAHASA

Aspek Indikator Nomor Item
Kelayakan | Bahasa mudah dipahami 1,23
bahasa Komunikatif 4

Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 56

Dialogis dan interaktif 7,8,9

Kesesaian dengan kaidah bahasa 10, 11,12
Jumlah Soal 12
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Lampiran 7 Rublik Penilaian Ahli Bahasa

RUBLIK PENILAIAN AHLI BAHASA

Aspek Indikator Indeks Skala Penilaian
Kelayakan | Bahasa mudah 1. Penggunaan bahasa Seluruh penggunaan bahasa dalam media tidak menimbulkan
bahasa dipahami dalam media tidak

menimbulkan
penafsiran  ganda
bagi peserta didik

penafsiran ganda bagi peserta didik

Sebagian besar penggunaan bahasa dalam media tidak menimbulkan
penafsiran ganda bagi peserta didik

Sebagian kecil penggunaan bahasa dalam media tidak menimbulkan
penafsiran ganda bagi peserta didik

Seluruh penggunaan bahasa dalam media menimbulkan penafsiran
ganda bagi peserta didik

Kalimat yang
digunakan  dalam
materi
pembelajaran
sesuai dengan
kemampuan bahasa
peserta didik

Seluruh kalimat yang digunakan dalam materi pembelajaran sesuai
dengan kemampuan bahasa peserta didik

Sebagian besar kalimat yang digunakan dalam materi pembelajaran
sesuai dengan kemampuan bahasa peserta didik

Sebagian kecil kalimat yang digunakan dalam materi pembelajaran
sesuai dengan kemampuan bahasa peserta didik

Seluruh kalimat yang digunakan dalam materi pembelajaran sesuai
dengan kemampuan bahasa peserta didik

Bahasa yang
digunakan dalam

Seluruh bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran mudah
dipahami peserta didik
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media
pembelajaran
mudah  dipahami
peserta didik

Sebagian besar bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran
mudah dipahami peserta didik

Sebagian kecil bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran
mudah dipahami peserta didik

Seluruh bahasa yang digunakan dalam media pembelajara sulit
dipahami peserta didik

Komunikatif . Penggunaan bahasa Seluruh penggunaan bahasa dalam media pembelajaran mampu
dalam media membangun interaksi dan keterlibatas peserta didik dalam proses
pembelajaran pembelajaran
mampu Sebagian besar penggunaan bahasa dalam media pembelajaran
membangun mampu membangun interaksi dan keterlibatas peserta didik dalam
interaksi dan proses pembelajaran
keterlibatas peserta Sebagian kecil penggunaan bahasa dalam media pembelajaran
didik dalam proses mampu membangun interaksi dan keterlibatas peserta didik dalam
pembelajaran proses pembelajaran

Seluruh penggunaan bahasa dalam media pembelajaran tidak mampu
membangun interaksi dan keterlibatas peserta didik dalam proses
pembelajaran

Kesesuaian . Kesesuaian dengan Seluruh kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual dan

dengan tingkat emosional peserta didik

perkembangan perkembangan Sebagian besar kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual

peserta didik intelektual dan dan emosional peserta didik

emosional peserta
didik

Sebagian kecil kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual
dan emosional peserta didik

Seluruh Bahasa pada media tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual dan emosional peserta didik

. Pemilihan kosakata

dan struktur

Seluruh pemilihan kosakata dan struktur kalimat dalam materi sesuai
dengan kemampuan peserta didik
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kalimat dalam
materi sesuai
dengan
kemampuan peserta
didik

Sebagian besar pemilihan kosakata dan struktur kalimat dalam materi
sesuai dengan kemampuan peserta didik

Sebagian kecil pemilihan kosakata dan struktur kalimat dalam materi
sesuai dengan kemampuan peserta didik

Seluruh pemilihan kosakata dan struktur kalimat dalam materi tidak
sesuai dengan kemampuan peserta didik

Dialogis
interaktif

dan

Bahasa yang
digunakan  dalam
materi mampu
mendorong
pemecahan

masalah

Seluruh bahasa yang digunakan dalam materi mampu mendorong
pemecahan masalah

Sebagian besar bahasa yang digunakan dalam materi mampu
mendorong pemecahan masalah

Sebagian kecil bahasa yang digunakan dalam materi mampu
mendorong pemecahan masalah

Seluruh bahasa yang digunakan dalam materi tidak mampu
mendorong pemecahan masalah

. Penggunaan bahasa

dan media
pembelajaran
mendukung
terjadinya  dialog
dan interaksi antara
peserta didik
dengan media

Seluruh penggunaan bahasa dan media pembelajaran mendukung
terjadinya dialog dan interaksi antara peserta didik dengan media

Sebagian besar penggunaan bahasa dan media pembelajaran
mendukung terjadinya dialog dan interaksi antara peserta didik
dengan media

Sebagian kecil penggunaan bahasa dan media pembelajaran
mendukung terjadinya dialog dan interaksi antara peserta didik
dengan media

Seluruh penggunaan bahasa dan media pembelajaran tidak
mendukung terjadinya dialog dan interaksi antara peserta didik
dengan media

. Bahasa dan kalimat

yang disajikan
mendorong peserta

Seluruh bahasa dan kalimat yang disajikan mendorong peserta didik
untuk lebih komunikatif dan merespon aktif pembelajaran yang
sedang berlangsung
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didik untuk lebih

Sebagian besar bahasa dan kalimat yang disajikan mendorong peserta

komunikatif dan | 3 | didik untuk lebih komunikatif dan merespon aktif pembelajaran yang
merespon aktif sedang berlangsung
pembelajaran yang Sebagian kecil bahasa dan kalimat yang disajikan mendorong peserta
sedang berlangsung | 2 | didik untuk lebih komunikatif dan merespon aktif pembelajaran yang
sedang berlangsung
Seluruh bahasa dan kalimat yang disajikan tidak mendorong peserta
1 | didik untuk lebih komunikatif dan merespon aktif pembelajaran yang
sedang berlangsung
Kesesaian 10. Ketepatan tata | 4 | seluruh ketepatan tata bahasa
dengan kaidah bahasa
bahasa 3 | Sebagian besar ketepatan tata bahasa
2 | Sebagian kecil ketepatan tata bahasa
1 Seluruh isi bahasa pada media tidak sesuai dengan ketepatan tata
bahasa
11. Ketepatan  ejaan | 4 | Seluruh ketepatan ejaan dan kata istilah
dan kata istilah
3 | Sebagian besar ketepatan ejaan dan kata istilah
2 | Sebagian kecil ketepatan ejaan dan kata istilah
1 Seluruh isi bahasa pada media tidak sesuai dengan ketepatan ejaan
dan kata istilah
12. Kesesualan 4 | Seluruh kesesuaian penggunaan simbol dan ikon
penggunaan simbol
dan ikon 3 | Sebagian besar kesesuaian penggunaan simbol dan ikon
2 | Sebagian kecil kesesuaian penggunaan simbol dan ikon
1 | Seluruh isi pada media sesuai dengan penggunaan simbol dan ikon
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Lampiran 8 Kisi-kisi Ahli Materi

Aspek Indikator Nomor ltem
Kaulitas Ketepatan isi materi 1,2,3,4
teknis Gambar yang ditampilkan sesuai materi ajar 5,6,7

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 8,9, 10,11
Konten Relevan 12,13, 14
Desain Kesempatan Belajar 15, 16, 17
Interfaces :
Dampak kepada guru dan pembelajaran 18, 19, 20
Jumlah Soal 20
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Lampiran 9 Rublik Penilaian Ahli Materi

RUBLIK PENILAIAN AHLI MATERI

Aspek Indikator Indeks Skala Penilaian
Kaulitas Ketepatan isi 1. Kesesuaian materi ) ) )
teknis materi dengan Seluruh kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu

perkembangan ilmu

Sebagian besar kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu

Sebagian kecil kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu

Seluruh isi materi tidak sesuai dengan perkembangan ilmu

Isi  materi yang
disajikan sesuai

Seluruh isi materi yang disajikan sesuai dengan konsep keilmuan
yang benar

dengan konsep
keilmuan yang Sebagian besar isi materi yang disajikan sesuai dengan konsep
benar keilmuan yang benar
Sebagian kecil isi materi yang disajikan sesuai dengan konsep
keilmuan yang benar
Seluruh isi materi yang disajikan tidak sesuai dengan konsep
keilmuan yang benar
Materi

pembelajaran yang

Seluruh  materi pembelajaran yang disajikan tepat tanpa
menimbulkan kesalahan konsep atau miskomunikasi
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disajikan tepat
tanpa menimbulkan
kesalahan  konsep
atau

miskomunikasi

Sebagian besar materi pembelajaran yang disajikan tepat tanpa
menimbulkan kesalahan konsep atau miskomunikasi

Sebagian kecil materi pembelajaran yang disajikan tepat tanpa
menimbulkan kesalahan konsep atau miskomunikasi

Seluruh materi pembelajaran yang disajikan tidak tepat sehingga
menimbulkan kesalahan konsep atau miskomunikasi

. Contoh dan

penjelasan  materi
dalam media
pembelajaran
mendukung
pemahaman peserta
didik terhadap isi
materi

Seluruh contoh dan penjelasan materi dalam media pembelajaran
mendukung pemahaman peserta didik terhadap isi materi

Sebagian besar contoh dan penjelasan materi dalam media
pembelajaran mendukung pemahaman peserta didik terhadap isi
materi

Sebagian kecil contoh dan penjelasan materi dalam media
pembelajaran mendukung pemahaman peserta didik terhadap isi
materi

Seluruh contoh dan penjelasan materi dalam media pembelajaran
tidak mendukung pemahaman peserta didik terhadap isi materi

Gambar

yang

ditampilkan

sesuai
ajar

materi

. Gambar ilustrasi
yang digunakan
dalam media

pembelajaran
menarik perhatian

Seluruh gambar ilustrasi yang digunakan dalam media pembelajaran
menarik perhatian

Sebagian besar gambar ilustrasi yang digunakan dalam media
pembelajaran menarik perhatian

Sebagian kecil gambar ilustrasi yang digunakan dalam media
pembelajaran menarik perhatian

Seluruh gambar ilustrasi yang digunakan dalam media pembelajaran
tidak menarik perhatian

146




6. kelengkapan

gambar sebagai
penunjang  materi
sudah sesuai

Seluruh kelengkapan gambar sebagai penunjang materi sudah sesuai

Sebagian besar kelengkapan gambar sebagai penunjang materi sudah
sesuai

Sebagian kecil kelengkapan gambar sebagai penunjang materi sudah
sesuai

Seluruh kelengkapan gambar sebagai penunjang materi tidak sesuai

. Contoh gambar

yang ditampilkan
sesuai dengan isi
materi
pembelajaran

Seluruh contoh gambar yang ditampilkan sesuai dengan isi materi
pembelajaran

Sebagian besar contoh gambar yang ditampilkan sesuai dengan isi
materi pembelajaran

Sebagian kecil contoh gambar yang ditampilkan sesuai dengan isi
materi pembelajaran

Seluruh contoh gambar yang ditampilkan tidak sesuai dengan isi
materi pembelajaran

Kesesuaian
materi dengan
tujuan
pembelajaran

Isi materi sesuai

dengan tujuan
pembelajaran
Sinonim dan
Antonim

Seluruh isi materi sesuai dengan tujuan pembelajaran Sinonim dan
Antonim

Sebagian besar isi materi sesuai dengan tujuan pembelajaran Sinonim
dan Antonim

Sebagian kecil isi materi sesuai dengan tujuan pembelajaran Sinonim
dan Antonim
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Seluruh isi materi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran Sinonim
dan Antonim

9.

Materi yang
disajikan dalam
media

pembelajaran sudah

Seluruh materi yang disajikan dalam media pembelajaran sudah
runtut sesuai dengan tujuan pembelajaran

Sebagian besar materi yang disajikan dalam media pembelajaran

runtut sesuai sudah runtut sesuai dengan tujuan pembelajaran
dengan  tujuan Sebagian kecil materi yang disajikan dalam media pembelajaran
pembelajaran sudah runtut sesuai dengan tujuan pembelajaran
Seluruh materi yang disajikan dalam media pembelajaran tidak runtut
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran
10. Cakupan dan Seluruh cakupan dan kedalaman materi dalam media pembelajaran
kedalaman ~ materi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
dalam media - : -
pembelajaran Sebaglaq besar c:?lkupan dap kedalaman_ materi Qala_m _medlg
sesuai dengan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
tujuan Sebagian kecil cakupan dan kedalaman materi dalam media
pemb((ajl_ajarap yang pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
ingin dicapai
Seluruh cakupan dan kedalaman materi dalam media pembelajaran
tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
11. Sistematika _ Seluruh sistematika penyajian materi dalam media pembelajaran
penyajian  materi telah mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
dalam media
pembelajaran telah Sebagian besar sistematika penyajian materi dalam media
mendukung pembelajaran telah mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
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pencapaian tujuan
pembelajaran

Sebagian kecil sistematika penyajian materi dalam media
pembelajaran telah mendukung pencapaian tujuan pembelajaran

Seluruh sistematika penyajian materi dalam media pembelajaran
tidak mendukung pencapaian tujuan pembelajaran

Konten

Relevan

12.

Kesesuaian materi
dengan
perkembangan ilmu

Seluruh kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu

Sebagian besar kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu

Sebagian kecil kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu

Seluruh isi materi tidak sesuai dengan perkembangan ilmu

13.

Kuis yang disajikan
dalam media
pembelajaran
relevan dengan
materi

Seluruh kuis yang disajikan dalam media pembelajaran relevan
dengan materi

Sebagian besar kuis yang disajikan dalam media pembelajaran
relevan dengan materi

Sebagian kecil kuis yang disajikan dalam media pembelajaran
relevan dengan materi

Seluruh kuis yang disajikan dalam media pembelajaran tidak relevan
dengan materi

14.

Latihan soal pada
media relevan

Seluruh latihan soal pada media relevan dengan tujuan pembelajaran
sinonim dan antonim
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dengan tujuan
pembelajaran

Sebagian besar latihan soal pada media relevan dengan tujuan
pembelajaran sinonim dan antonim

sinonim dan
antonim Sebagian kecil latihan soal pada media relevan dengan tujuan
pembelajaran sinonim dan antonim
Seluruh latihan soal pada media tidak relevan dengan tujuan
pembelajaran sinonim dan antonim
_ Kesempatan 15. Materi yang Seluruh materi yang disajikan dalam media pembelajaran
Desain Belajar disgjikan  dalam memberikan kesempatan belajar mandiri kepada peserta didik
Interfaces media
pembelajaran Sebagian besar materi yang disajikan dalam media pembelajaran
memberikan memberikan kesempatan belajar mandiri kepada peserta didik
kese(rjnpatan Eelajgr Sebagian kecil materi yang disajikan dalam media pembelajaran
mandirt. ~ kepada memberikan kesempatan belajar mandiri kepada peserta didik
peserta didik
Seluruh materi yang disajikan dalam media pembelajaran tidak
memberikan kesempatan belajar mandiri kepada peserta didik
16. Materi yang

disajikan dapat
dijadikan panduan
dalam belajar
lanjutan

Seluruh materi yang disajikan dapat dijadikan panduan dalam belajar
lanjutan

Sebagian besar materi yang disajikan dapat dijadikan panduan dalam
belajar lanjutan

Sebagian kecil materi yang disajikan dapat dijadikan panduan dalam
belajar lanjutan

Seluruh materi yang disajikan tidak dapat dijadikan panduan dalam
belajar lanjutan
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17.

Media
pembelajaran yang
dikembangkan
mendukung
keterlibatan  aktif
peserta didik

Seluruh media pembelajaran yang dikembangkan mendukung
keterlibatan aktif peserta didik

Sebagian besar media pembelajaran yang dikembangkan mendukung
keterlibatan aktif peserta didik

Sebagian kecil media pembelajaran yang dikembangkan mendukung
keterlibatan aktif peserta didik

Seluruh media pembelajaran yang dikembangkan tidak mendukung
keterlibatan aktif peserta didik

Dampak
kepada guru
dan
pembelajaran

18.

Materi yang
disajikan dapat
dijadikan referensi
pembelajaran oleh
guru

Seluruh materi yang disajikan dapat dijadikan referensi pembelajaran
oleh guru

Sebagian besar materi yang disajikan dapat dijadikan referensi
pembelajaran oleh guru

Sebagian kecil materi yang disajikan dapat dijadikan referensi
pembelajaran oleh guru

Seluruh materi yang disajikan tidak dapat dijadikan referensi
pembelajaran oleh guru

19.

Media
pembelajaran
mendukung
efektivitas proses
pembelajaran  di
kelas

Seluruh  media pembelajaran mendukung efektivitas proses
pembelajaran di kelas

Sebagian besar media pembelajaran mendukung efektivitas proses
pembelajaran di kelas

Sebagian kecil media pembelajaran mendukung efektivitas proses
pembelajaran di kelas
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Seluruh media pembelajaran tidak mendukung efektivitas proses
pembelajaran di kelas

20. Media
pembelajaran
memudahkan
dalam

menyampaikan

materi
dengan
pembelajaran

Seluruh  media pembelajaran memudahkan guru dalam
menyampaikan materi sesuai dengan alur pembelajaran

guru

Sebagian besar media pembelajaran memudahkan guru dalam
menyampaikan materi sesuai dengan alur pembelajaran

sesuai
alur

Sebagian kecil media pembelajaran memudahkan guru dalam
menyampaikan materi sesuai dengan alur pembelajaran

Seluruh media pembelajaran tidak memudahkan guru dalam
menyampaikan materi sesuai dengan alur pembelajaran
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Lampiran 10 Kisi-kisi Penilaian Respon Guru

Aspek

Indikator

Nomor Item
Praktikalitas Tampilan media 1,2
Komunikatif 3,4
Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 5
Keakuratan materi 6,7
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 8
Jumlah Soal 8
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Lampiran 11 Rublik Penilaian Respon Guru

Aspek Indikator Indeks Skala Penilaian
Praktikalitas | Tampilan 1. Tampilan ~ media Seluruh tampilan media pembelajaran menarik membantu dalam
media pembelajaran menyampaikan materi kepada peserta didik
menarik membantu : - - - :
dalam Sebagian besar tampilan media pembelajaran menarik membantu
menyampaikan dalam menyampaikan materi kepada peserta didik
materi ~kepada Sebagian kecil tampilan media pembelajaran menarik membantu
peserta didik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik
Seluruh tampilan media pembelajaran tidak menarik dan tidak
membantu dalam menyampaikan materi kepada peserta didik
. Ukuran teks, warna Seluruh ukuran teks, warna dan tata letak pada tampilan media
dan tata letak pada pembelajaran sesuai
tampilan media
pembelajaran Sebagian besar ukuran teks, warna dan tata letak pada tampilan media
sesuai pembelajaran sesuai
Sebagian kecil ukuran teks, warna dan tata letak pada tampilan media
pembelajaran sesuai
Seluruh ukuran teks, warna dan tata letak pada tampilan media
pembelajaran tidak sesuai
Komunikatif Bahasa dan Seluruh bahasa dan tampilan yang komunikatif memudahkan untuk
tampilan  yang menjelaskan materi kepada peserta didik
komunikatif

memudahkan untuk
menjelaskan materi

Sebagian besar bahasa dan tampilan yang komunikatif memudahkan
untuk menjelaskan materi kepada peserta didik
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kepada peserta
didik

Sebagian kecil bahasa dan tampilan yang komunikatif memudahkan
untuk menjelaskan materi kepada peserta didik

Seluruh bahasa dan tampilan tidak komunikatif sehingga
menyulitkan untuk menjelaskan materi kepada peserta didik

Informasi dan
instruksi dalam
media

pembelajaran
disampaikan secara
jelas sehingga tidak
memerlukan
penjelasan
tambahan yang
rumit

Seluruh informasi dan instruksi dalam media pembelajaran
disampaikan secara jelas sehingga tidak memerlukan penjelasan
tambahan yang rumit

Sebagian besar informasi dan instruksi dalam media pembelajaran
disampaikan secara jelas sehingga tidak memerlukan penjelasan
tambahan yang rumit

Sebagian kecil informasi dan instruksi dalam media pembelajaran
disampaikan secara jelas sehingga tidak memerlukan penjelasan
tambahan yang rumit

Seluruh informasi dan instruksi dalam media pembelajaran
disampaikan tidak jelas sehingga memerlukan penjelasan tambahan

Kesesuaian
dengan
perkembangan
peserta didik

Media
pembelajaran
sesuai dengan
tingkat

perkembangan dan
kemampuan peserta
didik

Seluruh media pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan
dan kemampuan peserta didik

Sebagian besar media pembelajaran sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik

Sebagian kecil media pembelajaran sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik

Seluruh  media pembelajaran tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik

Keakuratan
materi

Materi yang
disajikan dalam

Seluruh materi yang disajikan dalam media pembelajaran sesuai
dengan konsep dan fakta yang benar
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media
pembelajaran

Sebagian besar materi yang disajikan dalam media pembelajaran
sesuai dengan konsep dan fakta yang benar

sesuai dengan
konsep dan fakta Sebagian kecil materi yang disajikan dalam media pembelajaran
yang benar sesuai dengan konsep dan fakta yang benar
Seluruh materi yang disajikan dalam media pembelajaran tidak sesuai
dengan konsep dan fakta yang benar
Media ) ) Seluruh media pembelajaran tidak menimbulkan kesalahan konsep
pembelajaran  tidak atau miskomuniasi pada peserta didik
menimbulkan

kesalahan  konsep
atau miskomuniasi
pada peserta didik

Sebagian besar media pembelajaran tidak menimbulkan kesalahan
konsep atau miskomuniasi pada peserta didik

Sebagian kecil media pembelajaran tidak menimbulkan kesalahan
konsep atau miskomuniasi pada peserta didik

Seluruh media pembelajaran menimbulkan kesalahan konsep atau
miskomuniasi pada peserta didik

Kesesuaian
materi dengan
tujuan
pembelajaran

Materi dalam
media
pembelajaran
sesuai dengan
tujuan
pembelajaran yang
ingin dicapai

Seluruh materi dalam media pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai

Sebagian besar materi dalam media pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Sebagian kecil materi dalam media pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

Seluruh materi dalam media pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai
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Lampiran 12 Kisi-kisi Penilaian Respon Peserta Didik

Aspek Indikator
Nomor Item
Respon Tampilan media 1,2,3,4,56
peserta didik | Bahasa 7.8
Kemenarikan 9,10,11,12,13
Materi 14,15, 16
Jumlah Soal 16
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Lampiran 13 Rublik Penilaian Respon Peserta Didik

Aspek Indikator Indeks Skala Penilaian
Respon Tampilan 1. Tampilan ~ media Seluruh tampilan media pembelajaran menarik membantu dalam
peserta media pembelajaran menyampaikan materi kepada peserta didik
didik menarik membantu

dalam
menyampaikan
materi kepada
peserta didik

Sebagian besar tampilan media pembelajaran menarik membantu
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik

Sebagian kecil tampilan media pembelajaran menarik membantu
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik

Seluruh tampilan media pembelajaran tidak menarik dan tidak
membantu dalam menyampaikan materi kepada peserta didik

. Penampilan hiasan

ilustrasi tidak
menggunakan judul
dan pada media

Seluruh penampilan hiasan ilustrasi tidak menggunakan judul dan
pada media

Sebagian besar penampilan hiasan ilustrasi tidak menggunakan judul
dan pada media

Sebagian kecil penampilan hiasan ilustrasi tidak menggunakan judul
dan pada media

Seluruh penampilan hiasan ilustrasi menggunakan judul dan pada
media

. Tampilan  media

pembelajaran tidak
membuat bingung
saat
menggunakannya

Seluruh tampilan media pembelajaran tidak membuat bingung saat
menggunakannya

Sebagian besar tampilan media pembelajaran tidak membuat bingung
saat menggunakannya
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Sebagian kecil tampilan media pembelajaran tidak membuat bingung
saat menggunakannya

Seluruh tampilan media pembelajaran membuat bingung saat
menggunakannya

4. Media

pembelajaran
nyaman digunakan
karena tampilannya
rapi dan menarik

Seluruh media pembelajaran nyaman digunakan karena tampilannya
rapi dan menarik

Sebagian besar media pembelajaran nyaman digunakan karena
tampilannya rapi dan menarik

Sebagian kecil media pembelajaran nyaman digunakan karena
tampilannya rapi dan menarik

Seluruh media pembelajaran tidak nyaman digunakan karena
tampilannya tidak rapi dan menarik

. Gambar dan

ilustrasi pada media
pembelajaran
membantu
memahami materi

Seluruh gambar dan ilustrasi pada media pembelajaran membantu
memahami materi

Sebagian besar gambar dan ilustrasi pada media pembelajaran
membantu memahami materi

Sebagian kecil gambar dan ilustrasi pada media pembelajaran
membantu memahami materi

Seluruh gambar dan ilustrasi pada media pembelajaran tidak
membantu memahami materi

. Warna, gambar dan
tata letak pada

Seluruh warna, gambar dan tata letak pada media pembelajaran enak
dilihat dan tidak membosankan
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media
pembelajaran enak
dilihat dan tidak

Sebagian besar warna, gambar dan tata letak pada media
pembelajaran enak dilihat dan tidak membosankan

membosankan Sebagian kecil warna, gambar dan tata letak pada media
pembelajaran enak dilihat dan tidak membosankan
Seluruh warna, gambar dan tata letak pada media pembelajaran enak
dilihat dan tidak membosankan
Bahasa . Bahasa yang Seluruh bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran mudah

digunakan  dalam
media
pembelajaran
mudah dipahami

dipahami

Sebagian besar bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran
mudah dipahami

Sebagian kecil bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran
mudah dipahami

Seluruh bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran sulit
dipahami

. Penjelasan materi

menggunakan
bahasa yang
sederhana dan

mudah dimengerti

Seluruh penjelasan materi menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti

Sebagian besar penjelasan materi menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dimengerti

Sebagian kecil penjelasan materi menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dimengerti

Seluruh penjelasan materi tidak menggunakan bahasa yang
sederhana dan sulit dimengerti
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Kemenarikan

9.

Media
pembelajaran tidak
membosankan saat
digunakan  untuk
belajar

Seluruh media pembelajaran tidak membosankan saat digunakan
untuk belajar

Sebagian besar media pembelajaran tidak membosankan saat
digunakan untuk belajar

Sebagian kecil media pembelajaran tidak membosankan saat
digunakan untuk belajar

Seluruh media pembelajaran membosankan saat digunakan untuk
belajar

10.

Tampilan dan isi
media  membuat
peserta didik
bersemangat dalam
mengikuti  proses
pembelajaran

Seluruh tampilan dan isi media membuat peserta didik bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran

Sebagian besar tampilan dan isi media membuat peserta didik
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran

Sebagian kecil tampilan dan isi media membuat peserta didik
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran

Seluruh tampilan dan isi media membuat peserta didik tidak
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran

11.

Media
pembelajaran
meningkatkan
minat peserta didik
dalam proses
pembelajaran

Seluruh media pembelajaran meningkatkan minat peserta didik
dalam proses pembelajaran

Sebagian besar media pembelajaran meningkatkan minat peserta
didik dalam proses pembelajaran

Sebagian kecil media pembelajaran meningkatkan minat peserta
didik dalam proses pembelajaran
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Seluruh media pembelajaran tidak dapat meningkatkan minat peserta
didik dalam proses pembelajaran

12. Penyajian  media Seluruh penyajian media pembelajaran secara visual mampu
pembelajaran menciptakan suasana belajar yang menarik
secara visual
mampu Sebagian besar penyajian media pembelajaran secara visual mampu
menciptakan menciptakan suasana belajar yang menarik
suasana .l?elajar Sebagian kecil penyajian media pembelajaran secara visual mampu
yang menari menciptakan suasana belajar yang menarik
Seluruh penyajian media pembelajaran secara visual tidak mampu
menciptakan suasana belajar yang menarik
13. Media Seluruh media pembelajaran yang disajikan menarik perhatian
pembelajaran yang peserta didik
disajikan menarik
perhatian  peserta Sebagian besar media pembelajaran yang disajikan menarik
didik perhatian peserta didik
Sebagian kecil media pembelajaran yang disajikan menarik perhatian
peserta didik
Seluruh media pembelajaran yang disajikan tidak menarik perhatian
peserta didik
Materi 14. Materi yang

disajikan dalam
media
pembelajaran
mudah dipahami

Seluruh materi yang disajikan dalam media pembelajaran mudah
dipahami

Sebagian besar materi yang disajikan dalam media pembelajaran
mudah dipahami
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Sebagian kecil materi yang disajikan dalam media pembelajaran
mudah dipahami

Seluruh materi yang disajikan dalam media pembelajaran sulit
dipahami

15.

Materi dalam
media
pembelajaran
mendukung proses
pembelajaran

secara mandiri

Seluruh materi dalam media pembelajaran mendukung proses
pembelajaran secara mandiri

Sebagian besar materi dalam media pembelajaran mendukung proses
pembelajaran secara mandiri

Sebagian kecil materi dalam media pembelajaran mendukung proses
pembelajaran secara mandiri

Seluruh materi dalam media pembelajaran tidak mendukung proses
pembelajaran secara mandiri

16.

Contoh dan
penjelasan  dalam
media
pembelajaran
membantu

pemahaman materi

Seluruh contoh dan penjelasan dalam media pembelajaran membantu
pemahaman materi

Sebagian besar contoh dan penjelasan dalam media pembelajaran
membantu pemahaman materi

Sebagian kecil gontoh dan penjelasan dalam media pembelajaran
membantu pemahaman materi

Seluruh contoh dan penjelasan dalam media pembelajaran tidak
membantu pemahaman materi
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Lampiran 14 Surat Permohonan Ahli Media
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CILAUAR®

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DANILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Kepitusan Kemendikbod RIENomor : 263/E/0/2014 Tangpal 23 Juli 2014

Nomor :BRTUYDK.041.8/TA/2026
Lampiran : 1 bendel
Hal : Permol Menjadi Validat
Kepada Yth,
Yusuf Hasan Baharudin. M.Pd.1.
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Salam silaturahmi kami sampaikan, semoga dalam menjalankan tugas kita selalu
mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swt. Aamiin.
Sehubung dengan akan dilaksanakannya penelitian dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Digital Berbasis Articulate Storyline pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas 5 SD” oleh mahasiswa kami:

Nama : Risma Mei Fajrina

NIM : 22CJ10035

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Maka dengan ini kami memohon kesediaannya untuk dapat melakukan Validasi Media
vang akan digunakan dalam penelitian tersebut.

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kesediaannya disampaikan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Nb : Hal-hal yang menjadi kebutuhan validator menjadi tanggungjawab mahasiswa.

N

D
TNIK. 41 230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL *ULAMA Al GHAZALI CILACAP

Alamat : Jin. K Baral No. 17 Kesuy 53274 Cllacap Jawa Tengah, hiip// www unugha ac id, E-mail :kip@unugha.ac.id
Telp. : (0282) 695415, 695407, Fax ! (0282’)”895407 o
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Lampiran 15 Penilaian Ahli Media

Nama
NIM
Nama Media

Sulick Penelitian
Nama Validator
Tanggal

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA

: Risma Mei Fajrina
- 22C310035
: Media Pembelajaran Digital Berbasis drticudate Storyline Materi

Sinonim dan Antonim

: Peserta Didik Kelas V SD
+ Yusuf Hasan Baharudin, M.PdJ

: Kamic, 26 pebruars 2026

A. Petunjuk Fengision
Lembar instrumen ini diganakan untuk mengetubui pendapat Bapak/Ibu sclaku akli media terhiadap Kelengaapan media
yang dikembangkan oleh pencliti. Peodapat, keitik, saran dan penilaian dan Bapak/lu abli media sangat bermantaar unruk
memperbaiki kualitas media pesnbeisjaran. Sejalan dengan tersebut, dimohon Bapak/Tbu untuk memberikan revpon pertanyaan
kuisioner dengan menberikan tanda cekhis (v') pada kelom pilihan

4 : Sangst Baik

3 : Baik

2 : Kurang

1 : Sangat Kurang
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Kritik dan Saran

4[5S

<

<

Jeniy huruf yang digunakaon mudah
untuk dibaca

2

Pemilihan wama [latar, teks dan
clemen sangat tepal schingge

mudah dibaca dan nyaman dilihnt
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10,

11,

Menu vang u:rdlpnt pada media
pembe

12;

Tombol menu podn media
pembelajaran  dapat  berfungsi
dengan baik

Konten

13

Materi yang ditampilkan sesuai
uan ran

14,

Latthan  soa!  padn  media
pelnb_elnjlrun relevan  dengan

15:

maten

Penyajian materi  pada  media
pembelajaran  disusun  sccara
sistematis dan mudah  dipahami
peserta didik

16.

Penggunaan teks, gambar, clemen
dan wama pada media mendukung

kejelasan materi yang dissjikan

17

Tampilan media membantu peserta
didik mcmahami materi  tanpa

18

menimbulkan kebingungan
Desain media pembelajaran yang
dikembangkan  menarik  dan
relevan  dengan  perkembangan

19.

Mecdia  pembelajaran  yang
disajikan relevan dengan fujuan

pembelajaran yang telah
ditetapkan
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20. | Tampilan, menu dan elemen pada
media pembelajaran  disesuaikan

N og ¥ (D Le = L5

C. Tabel Interpretasi dan Presemase Kelayakan Media
Setelah mengisi lembar penilaian media, mohon Bapak/Tbu dapat memberikan cekils (¥) terhadap kesimpulan myedia

pembelajaran berbasis Articulate Storyline materi sinonim dan artonim mata pelajaran Bahasa Indoncsia kelas V SD

Presentase Kategori Check List B
76 - 100% Canmat  Lauak \/ |
56 -75% Layme
40 -355% Curup  \auni
0-39% Futam  Layak [
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Lampiran 16 Surat Permohonan Ahli Bahasa

UNUGIHA CILACAYP
FARULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Kepornsan Kemendikhod R Nomor : 264/1/0/2014 1 v:.-:m.ﬂ 23 ke 201

Nomor $B270/7YDR.O41LRTA2026
Lampiran : 1 bendel
Hal : Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth,

Ahmad Mukhlasin, M.Pd.1.

di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Salam silaturahmi kami sampaikan, semoga dalam menjalankan tugas kita selalu
mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swt. Aamiin.
Sehubung dengan akan dilaksanakannya penelitian dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Digital Berbasis Articulate Storyline pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas 5§ SD™ oleh mahasiswa kami:

Nama : Risma Mei Fajrina

NIM :22CJ10035

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Maka dengan ini kami memohon kesediaannya untuk dapat melakukan Validasi Bahasa
yang akan digunakan dalam penelitian tersebut
Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kesediaannya disampaikan terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Nb : Hal-hal yang menjadi kebutuhan validator menjadi tanggungjawab mahasiswa.

/- Cilacap; 13:Februari 2026
7 Dekan FKIP)
¢ A

LIV N Y h
NIK. 41 230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamat | Jin Komerdokaan Barat No 17 Kesugihan 53274 Cilacep Jawa Tengah, hitp!/ www.unugha.ac.id, E-mall fkip@unugha.ac.
Telp :(0262) 695415, 695407, Fax : (0282) 605407 = —
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Lampiran 17 Penilaian Ahli Bahasa

INSTRUMEN PENTLATAN AHLI BAHASA

Nama ! Risma Mei Fajeina

NIM - 20710038

Nama Media * Media Pembelagann Digital Bestasis Articulase Storyime Materi
Sinenem dan Antonim

Subjek Penchition Pescrta Didik Kelas V SD
Nama Validator Ahimad Madkhlasin, M1
Tanggal Jumat, 11 februan 202¢

D Petumpuk Pengision
Lembar snstrmen inl digsnakan antek menyetabsl pendapat Bapak Thi selakis abli hahass ferhadag Aelenehopan maser:

pembelagaran yany dikembankan ole pencliti. Pendapat, Sritik. saran dan pemilasn dart Bopak Tu shli sscdia samest Sormantast
untuk tsemperbadks Kualitas mede pombelyanue Scjalan dengan tersebut. dinvobon Bagak 10w wtuk memibenian 1ogwn
pertanyaan kuinoner dengan membenkan randa cekls (+) pada kolom piiban

4 Sanpat Bak

1 Hak

7 Kuraag

| Sangal Kusany
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E  Aspek Penilaian

No.

F.

Kritik dan Saran

Kalimat yany digunakan dalam mates;
$esual dengan
bahasa didik

\ SN lg.‘

Hahata yang digtisakan dalam medm
mhdm mudah  dipabami

pesestu didik

Penggunaan  baham  dalam  medin
pembetsjanmn mampu  membangsn
mbesaket dan koterlibatas peserts didik
dalam

~

Kesesuaian dengan tingkat
mtelektual  dan
oy i

Peaubhan kosakats dan  strukiue
mmam%mm

kemnampuan peserta didik ,
Bahasa yang digunakan daiamn malen

mampu  mendorony  pemecaban
masalsh

Peoggunaan  bahasa den  media

pembelajaran meadukuny terjadings
dinlog dan imtcrakai antars peseri)
didik medsa

Hahasa dan kalimat yang disapksn
didik untuk lebeh
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koousikanf dan  merespon  aktif
pembelajaran yang  sedang
berbanguung

10_| Ketepatan tata bahasa

11| Kefepatan cjaan dan kata stilal
B K*:mu pengunasn simbo! dan
[ o S AN TEY

S

G Tabel Iaterpretas: dan Presentase K elayakan Babasa
Sctelah mengist bemnbar penilasen babasa, mobon Bapak/Tbu dapat memberikan cekizs (¥) terhadap kesimpslan media
pentbelajaran berbasts Aricidte Starydine tiaten sinosim dan anfoaim mata pelaparan Babasa lodooesia kelas V SD

Presentase Kategorl Check List
76 - 100% ‘Mﬁ" w“ VA
R0 Logae
W0-55% Gkl Lk
0-3% M [
Chmcap '8 Februar 293

AR Flafme

| Prmad Maaiars
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Lampiran 18 Surat Permohonan Ahli Materi

UNUGIIA CILACAY
FAKULTAS KEGURUAN DANILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Keputisan Kememdikdird RENomur : 269/E/0/2014 Tangpal 23 Juli 2014

Nomor : D269/YDK.041.8/TA/2026
Lampiran : 1 bendel
Hal : Permoh Menjadi Valid

Kepada Yth.

Gigih Winandika, M.Pd.

di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Salam silaturahmi kami paik semoga dalam menjalankan tugas kita selalu
mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swt. Aamiin.

Sehubung dengan akan dilaksanakannya penelitian dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Digital Berbasis Articulate Storyline pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Kelas 5 SD” oleh mahasiswa kami:

Nama : Risma Mei Fajrina
NIM 1 22CJ10035
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Maka dengan ini kami memohon kesediaannya untuk dapat melakukan Validasi Materi
yang akan digunakan dalam penelitian tersebut,

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan kesediaannya disampaikan terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Nb : Hal-hal yang menjadi kebutuhan validator menjadi tanggungjawab mahasiswa.

S Do Kliulsimatn Zall, M.Pd.
NIK. 41 230714 012

UNIVERSITAS NAIII)LATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamat - Jin. * BaatNo 17 K 274 Citacop Jawa 'Imgnh hitp!! www.unugha.ac.id, E-mail fkip@unugha.
L Tolp. (0282)896415 608407, Fax : (02’8’4."‘)al 695407 g e
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Lampiran 19 Penilaian Ahli Materi

Nama : Risma Mei Fajrina
NIM : 22CJ10035
Nama Media : Media Pembelajaran Digital Berbasis Articulate Storyline Materi

Sinonim dan Antonim
Subjek Penelitian : Peserta Didik Kelas V SD
Nama Validator : Gigih Winandika, M.Pd
Tanggal : Kamis, 12 Februari 2026

A. Petunjuk Pengisian
Lembar instrumen ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu selaku ahli materi terhadap

kelengkapan materi pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, kritik, saran dan penilaian dari
Bapak/Iu ahli media sangat bermanfaat untuk memperbaiki kualitas media pembelajaran. Sejalan dengan tersebut,
dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan respon pertanyaan kuisioner dengan memberikan tanda ceklis (v') pada
kolom pilihan.
4 : Sangat Baik
3: Baik
2 : Kurang
1 : Sangat Kurang
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B. Aspek Penilaian

. _ Penilaian
No. Butir Penilaian 1 > 3 1 Kritik dan Saran
I Kualitas Teknis SK K B SB

1. | Kesesuaian materi dengan J
perkembangan ilmu

2. | Isi materi yang disajikan sesuai v
dengan konsep keilmuan yang benar

3. | Materi pembelajaran yang disajikan v
tepat tanpa menimbulkan kesalahan
konsep atau miskomunikasi

4. | Contoh dan penjelasan materi dalam v
media pembelajaran mendukung
pemahaman peserta didik terhadap
isi materi

5. | Gambar ilustrasi yang digunakan v
dalam media pembelajaran menarik
perhatian

6. | kelengkapan  gambar  sebagai v
penunjang materi sudah sesuai

7. | Contoh gambar yang ditampilkan v
sesuai dengan isi materi
pembelajaran

8. |Isi materi sesuai dengan tujuan v
pembelajaran Sinonim dan Antonim
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materi yang disajikan dalam media
pembelajaran sudah runtut sesuai
dengan tujuan pembelajaran

10.

Cakupan dan kedalaman materi
dalam media pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

11.

Sistematika penyajian materi dalam
media pembelajaran telah
mendukung  pencapaian  tujuan
pembelajaran

Konten

12.

Kesesuaian materi dengan
perkembangan ilmu

13.

Kuis yang disajikan dalam media
pembelajaran relevan dengan materi

14.

Latihan soal pada media relevan
dengan tujuan pembelajaran sinonim
dan antonim

Desain Interfaces

15.

Materi yang disajikan dalam media
pembelajaran memberikan
kesempatan belajar mandiri kepada
peserta didik
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16. | Materi yang disajikan  dapat v
dijadikan panduan dalam belajar
lanjutan

17. | Media pembelajaran yang v
dikembangkan mendukung
keterlibatan aktif peserta didik

18. | Materi yang disajikan  dapat Vv
dijadikan referensi pembelajaran
oleh guru

19. | Media pembelajaran mendukung v
efektivitas proses pembelajaran di
kelas

20. | Media pembelajaran memudahkan v
guru dalam menyampaikan materi
sesuai dengan alur pembelajaran

_ Total Jawaban Responden 79
= X 0)
Jumlah Jawaban Tertinggi 100% % X 100% = 95%

C. Tabel Interpretasi dan Presentase Kelayakan Media
Setelah mengisi lembar penilaian materi, mohon Bapak/lbu dapat memberikan ceklis (v') terhadap
kesimpulan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline materi sinonim dan antonim mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V SD.
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Presentase Kategori Check List
76 —100% Sangat Layak v

56 — 75% Layak

40 —55% Cukup Layak

0—-39%

Kurang Layak

178

Cilacap, 12 Februari 2026
Ahli Materi

G

( Gigih Winandika M.Pd )



Lampiran 20 Surat izin Penelitian

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Kepotusan Kemendikbud Rl Nomor : 264/£/0/2014 Yangal 23 juli 20N

Nomor : B/347/Ybk.041.8/TA/2026

Lampiran : -

Hal : Permohonan Penelitian Skripsi
Kepada Yth.

Kepala SD Negeri 1 Locondong
di—
Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Salam silaturahmi dan sejahtera kami sampaikan semoga kita
senantiasa mendapatkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin.

Sehubungan dengan tuntutan kebutuhan mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Nahdiatul Ulama Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepada mahasiswa kami:

Nama : Risma Mei Fajrina
NIM : 22CJ10035
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk mengadakan penelitian terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan Judul "Pengembangan Media Pembelajaran Digital
Berbasis Articulate Storyline pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas 57

Berkenaan dengan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan
kepada Bapak/lbu untuk mengizinkan mahasiswa kami melaksanakan
kegiatan tersebut.

Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu hari
Kamis, 05 Maret 2026 s.d Selesai.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bimbingan dan
kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb.

" ilacap, 04 Maret 2026
/" Dekan,. -\ .\
i e\l

7
/)

(hulaima .Pd.
NIK, 41 230714 012

UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP

Alamal . Jin. Kemordekaan Barat No 17 Kesugihan 53274 Ciacap Jowa Tengaly, hitp! waw.unugha oc i@, E-mail :Kip@unugha ac.id
Teip. - (0282) 695415, 695407, Fax . (0282) 695407
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Lampiran 21 Penilaian Respon Guru

—
INSTRUMEN RESPON GURU
Nama < Rismsa Mei Faynina
NiM 222010038
Nama Media Media Pombelajaran Digitsl Berbasss drtieulaete Storyline Maten
Sinonumn dan Antonim
Subjck Penclitian : Peserta Didik Kelas V SD
Nama Cum 'Prmmhﬂr', s @
Tanggal 1 F Mant 3020

A Tetunjuk Penginan
Lembar imstrumen ini digunakan sniwk mengetahul pendapat Bapalsibe guru terhadap belenghapan maten pemmbeisiaran
yang dik¢mbangkan oleh penclitl. Pendapat, kritik. saran dan penitaian dans Hapalilu ahll msechia sangee bermunfaat ustuk
neemperhatki kualitas iwedia pembeisjaran. Scjakan dengan tetsebut, dimobos BapakThu uand memberikan reypos pertasyaah
Lutssnee dongan memberikan tanda cekiis () pada kolorn pilikan
& - Sanpat Oaik
1 Bak
1 Kurang
1 - Sangat Kurang
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I

P

-

a|~
<\ ]-\-

f

L

pembelajaran scauai dengan konsep

Media punhchm (713
menimbullon hesalahan koavep st
midkomuniay pada peserts dubik

Matertr dalam  media  pesnbelamn

L yang ingen dicapm
P Twind fnwaban fripenden P '.\
Jumish fuwnsan Vectimggl

Materi yang disajikan dalam media |
dan fakts yany benar e

sestal dengan fupan  pembelajatan |
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C. Tabel Interpretasi dan Presentase Respon Gurs

Setelal mengisi lembar penilaian respon gury, mohon Bapak/lba dapat memberikan ceklis (v) terhadap besimpulan
media pembelajaran berbasis Articulate Stoeyline maleri sinoaim dan antonim mats pelajaran Bahasa Indoncsia kelas V SD.

Presentase Kategori Check List
e Saoaat _Lagae
$6-75% Vg v’
40=35% Cupup  Louat
o=k Varmry Layak

182
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Lampiran 22 Penilaian Respon Peserta Didik

No. Nama Butir Pertanyaan Total Pre?(()e/:)t ase K-gli ngat

yakan

8 19 |10 11|12 ] 13| 14 | 15| 16

1 ﬁisyah R 44| 4|43 |4]3|4]a]| 60 93% Sargat
2 ﬁ:g?an 3|3 |[3|4|3|3|3]4]3]| s5 86% Sargat
3, Elf;";‘/gga 443|433 |3]3]|3] 57 89% Sargat
4, Egspa 43| 44|33 |3]|3]|4] s6 87% Saraet
5. | rauzen 43| 4| 4la|3|a]|3]|3]| s6 87% Saraet
6. ";ié‘irtiya 3 1|4 |a|a|3|3|3]|4] 54 84% gf:l?t":‘;
7 Ejtfriidza 44| a4 |3|4a|3|3]4] 60 93% sf:l?t":‘;
o [ ol e la e lala] | |
9. ,\K/Iaeﬁz 4| 3|3 |4 |4|3|3|4|4] 57 89% ﬁf:l?t":‘;
10. ﬁggg 4| 4| 3| 4333|441/ 4a]| 56 87% ﬁf:l?t?;
11. | M. Hafidz 403|434 a|4a|a]a] 59 92% ﬁf:l?t?;
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12.

Nadira
Shakila

60

93%

Sangat
Praktis

13.

Najwan
Ali

55

86%

Sangat
Praktis

14.

Navyngat
un K

60

93%

Sangat
Praktis

15.

Raka
Asyegaf

56

87%

Sangat
Praktis

16.

Riyandra
Rahmadi

57

89%

Sangat
Praktis

17.

Syla
Apriliana

57

89%

Sangat
Praktis

18.

Unggul
Artanti

57

89%

Sangat
Praktis

19.

Zafirah
Wahyuni

57

89%

Sangat
Praktis

20.

Ananda
Sri M.

56

87%

Sangat
Praktis

21.

Alfian
Nurhafiz

64

100%

Sangat
Praktis
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Lampiran 23 Petunjuk Penggunaan Media
Media Pembelajaran Digital Berbasis Articulate Storyline
Dikembangkan Oleh :

1. Risma Mei Fajrina
2. Aris Naeni Dwiyanti, M.Pd
3. Sandi Aji Wahyu Utomo, M.Pd.1

PETUNJUK PENGGUNAAN :

1. Wajib Login dengan mengisi nama dan asal sekolah

KEIFASISTBAHASASINDONES VA

Nama Lengkap .
3

Asal Sekolah

(@

=]

2. Tekan tulisan tujuan pada halaman menu

Atedtic rembetaiaran Digaat

= = ;‘
i Risma Mei =
i @ SDN 1 Locondong =
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3. Tekan tombol home untuk Kembali ke halaman menu

eadia rembataaran Sigeat

Dengan memperhatikan media pembelajaran,
peserta didik dapat mengetahui pengertian
dari sinonim dan antonim dengan benar

Dengan memperhatikan media pembelajaran,
peserta didik dapat mengetahui contoh dari
sinonim dan antonim beserta makna kata

|+ —

Dengan mengerjakan
didik dapat mengew.
materi yang telah dipe engan tepat

<o

4. Tekan tulisan informasi

=)o) | srmev | | saxia |

5. Masuk ke halaman petunjuk

PR,(;»;l;IL |

‘_ PENGEMBANG |

(25
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6. Tekan tombol (X) untuk Kembali ke halaman informasi

= PETUNJUK =

el

R

TOMSBOL
SEBELUMNY A&
TOMBOL MENU TOMBOL
SELANJUTNY A&
¢ TOMBOL KELUAR TOMBOL
MATIKAN MUSIK

TOMBOL MULAI

TOMBOL

=]

7. Masuk ke halaman profil pengembang

PRO¥FIL |
PENGFMMB8ANG
>

=/

8. Tekan profil pengembang 1

tetin rermetasaran Dimaat

= PROFIL PENGEMB&ANG
u ‘

PROFIL
PENGEMBANG 2

PROFIL
PENGEMBANG 3
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9. Tekan tombol (X) untuk Kembali ke halaman profil pengembang

_/ = PROFIL PENGEMBANG
= T —
e —

Nama : Risma Mei Fajrina

NIM : 22CJ10035
Alamat : Universitas

Nahdilatul Ulama Al Ghazali
Cilacap

i@‘ E-Mail :

ZaBS rismameifajrina9d@gmail.com

PROFIL PROFIL
PENGEMBANG 1 PENGEMBANG 2

PROFIL
PENGEMBANG 3

= PROFIL PENGEMBANG
| —
e

= Nama : Aris Naeni D, M.Pd

e
—~

NIDN : 0620018902

Alamat : Universitas
Nahdilatul Ulama Al Ghazali
Cilacap

N E-Mail : arisnaeni@Qunugha.id
Bl 9
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12. Tekan profil pengembang 3

| ee——— =
; /’ PROFIL PENGEMB ANG _l:c

—_— o
- e g g e —. o
S -

PROFIL
PENGEMBANG 2

PROFIL
PENGE*-Z&NG 3

%] (o) | ermev || saxi> |

13. Tekan tombol (X) untuk Kembali ke halaman profil pengembang

= PROFIL PENGEMB&ANG
e — ‘
—~F | =3 Nama : Sandi Aji Wahyu U, M.Pc¢
4 S
‘ % NIDN : 2124049201
s Alamat : Universitas
. Nahdilatul Ulama Al Ghazali
‘ Cilacap
P _ e — -
’@ E-Mail : sandiajiwu@unugha.id

- o e

14. Kembali ke halaman menu

FROFIL | PROFIL
PENGEMBANG 1 PENGEMBANG 2

PROFIL
PENGEMBANG 3
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15. Tekan tulisan materi untuk masuk ke slide menu materi

16. Tekan tulisan “sinonim”

adia Pemelasaran Sigat

17. Tekan tulisan “klik” untuk menampilkan slide penjelasan

edic rembetasaran Digast
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18. Tekan panah kanan untuk melanjutkan ke slide berikutnya dan tekan panah ke
kiri untuk kembali ke slide sebelumnya

Sinonim adalah

persamaan makna
kata yang serupa.

=l (o]

19. Tekan untuk melanjutkan ke slide 20. Tekan panah kanan untuk melanjutkan ke
selanjutnya slide berikutnya dan tekan panah ke Kiri
untuk kembali ke slide sebelumnya

Pandai dan pintar adalah contoh
sinonim yang artinya memiliki

kemampuan yang cepat dalam
menangkap materi pelajaran

B [eme | swns | B Lermv | [mxa |
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21. Tekan untuk melanjutkan

»

CONTOH SINONIM 2 =)
i )

-
SR
<€

R =

[¢
0

22. Tekan panah kanan untuk melanjutkan ke
slide berikutnya dan tekan panah ke Kiri
untuk kembali ke slide sebelumnya

Lucu dan jenaka adalah salah satu
contoh sinonim yang yang sering
digunakan untuk menggambarkan

tingkat laku seseorang yang
menghibur.

23. Tekan untuk melanjutkan ke slide
selanjutnya

24. Tekan panah kanan untuk melanjutkan ke
slide berikutnya dan tekan panah ke Kiri
untuk kembali ke slide sebelumnya

CONTOH SINONIM 3

Angkuh dan sombong artinya
adalah sifat seseorang yang
merasa dirinya lebih hebat dan

suka memandang rendah orang
lain.
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25. Tekan untuk melanjutkan ke slide

selanjutnya

Cerme | axes |

26. Tekan panah kanan untuk melanjutkan ke
slide berikutnya dan tekan panah ke Kiri
untuk kembali ke slide sebelumnya

CONTOH SINONIM 4

Rusak dan hancur adalah dua
cortoh kata dari sinonim.
Artinya adalah tidak utuh

dan tidak dalam kondisi baik.

27. Tekan untuk melanjutkan ke slide

selanjutnya

28. Tekan untuk kembali ke halaman menu
materi

"'ﬁ CONTOH SINONIM 5

Rajin dan giat artinya
seseorang yang suka bekerja
dan berusaha dengan sunguh-

sungguh.
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29. Tekan tulisan “antonim”

R T —

MATERI

(EANCTS X

30. Tekan untuk melanjutkan slide

atetia rembaloiaran Sl

APAKAH KALIAN TAHU
PENGERTIAN DARI
ANTONIM?

——

» 3

31. Tekan panah kanan untuk melanjutkan ke slide berikutnya dan tekan panah ke
Kiri untuk kembali ke slide sebelumnya

adia rermietoaran Sigaat

Antonim adalah kata yang
maknanya berlavwanan

atau bertolak belakang.
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32. Tekan untuk melanjutkan
selanjutnya

i
CONTOH ANTONIM 1

ke

slide

33. Tekan panah kanan untuk melanjutkan ke
slide berikutnya dan tekan panah ke Kiri
untuk kembali ke slide sebelumnya

iy ——
CONTOH ANTONIM 1

Besar dan Kecil memiliki
arti yang menunjukkan

perbedaan ukuran dan

34. Tekan untuk melanjutkan
selanjutnya

ke

slide

35. Tekan panah kanan untuk melanjutkan ke
slide berikutnya dan tekan panah ke Kiri
untuk kembali ke slide sebelumnya

i —

Hemat dan Boros adalah dua kata yang
berlawanan arti. Hemat artinya
menggunakan sesuatu dengan hati-hati
dan cermat. Sedangkan boros artinya
perilaku yang berlebihan dalam

menggunakan sesuatu.
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36. Tekan untuk melanjutkan ke slide 37. Tekan panah kanan untuk melanjutkan ke
selanjutnya slide berikutnya dan tekan panah ke Kiri
untuk kembali ke slide sebelumnya

i
CONTOH ANTONIM 3
— Gelap dan Terang adalah akibat

T I | e w Y dari cahaya. Benda akan terlihat
. gelap apabila tidak terkena

cahaya. Sebaliknya, benda akan

terlihat terang jika terkena cahaya.

38. Tekan untuk melanjutkan ke slide 39. Tekan panah kanan untuk melanjutkan ke
selanjutnya slide berikutnya dan tekan panah ke Kiri
untuk kembali ke slide sebelumnya

ssadie remsaisaran Sigst B -

e

Jujur artinya adalah perilaku yang
berkata benar dan bertindak
sesuai kenyataan. Sedangkan

bohong artinya tindakan tidak

benar dengan maksud menipu.
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40. Tekan untuk melanjutkan ke slide 41. Tekan untuk kembali ke halaman menu
selanjutnya materi

e di—— i
CONTOH ANTONIM S5

Mahal artinya memiliki harga
yang bernilai tinggi.
Sedangkan murah artinya
adalah harga yang terjangkau
atau bernilai rendah.

42. Tekan untuk Kembali ke halaman menu

(EANCT srmv ]| sexiz |

43. Tekan tulisan “Latihan”

sma Mei

 SDN 1 Locondong TUJUAN

. MATERI
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44. Tekan untuk mulai mengerjakan

Jawablah soal pilihan ganda
berikut dengan benar! Tekan
pada pilihan jawaban yang
tepat!

" 1. Saat mengerjakan tugas, Indah selalu ] y

1. Saat mengerjakan tugas, Indah selalu ]
mengerjakan soal yang dianggap mudah _

mengerjakan soal yang dianggap mudah
dulu. Antonim dari kata yang bercetak dulu. Antonim dari kata yang bercetak
miring adalah... ™~ i

Correct

= | Hebat! Kamu menjawab dengan benar!
Sepele O Gampang <

NILAI KAMU : 66.66% (80 points)
NILAI LULUS : 70% (84 points)

Hasil :

Maaf;, kamu belum lulus!
Tetap semangat!.
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48. Tekan untuk Kembali ke halaman Login

TUJUAN
-~ MATERI

Nama Lengkap

Asal Sekolah

(@
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Lampiran 24 Dokumentasi Kegiatan

Dokumentasi Wawancara
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L1118

L

Uji Kepraktisan Media oleh Guru
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Lampiran 25 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama . Risma Mei Fajrina

Tempat, Tanggal : Cilacap, 23 Mei 2003

Lahir

Status : Belum Menikah

Jenis Kelamin . Perempuan

Agama : Islam

Alamat . Jalan Serayu Raya RT 06 RW 07,
Desa Kesugihan Kidul, Kec.
Kesugihan, Kab. Cilacap, Jawa
Tengah

Instagram . rismafajrin_

Email . rismameifajrina9d@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SD : SD Negeri Kesugihan Kidul 03 (2009 - 2015)
2. SMP : SMP Negeri 1 Maos (2015 - 2018)
3. SMA : SMA Negeri 1 Maos (2018 —2021)
4. S1 : PGSD, UNUGHA Cilacap (2022 — 2026)
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